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dari karya David Solnit - organisator seni yang memanfaatkan budaya, 
seni, boneka raksasa dan teater dalam memobilisasi massa untuk 
pendidikan populer dan sebagai sarana pengorganisasian @davidsolnit  
— dan Kevin Buckland, yang merupakan anggota beberapa kelompok 
kemasyarakatan, termasuk Artivist Network  danGastivists Collective . 
Hannah Gelderman membuat semua karya seni yang luar biasa 
www.hannahgelderman.com.

Ucapan terima kasih untuk Elizabeth Bates dan Shemona Morenaatas 
ulasannya. Mewakili 350.org, Daniel Hunter  mengkompilasi semua 
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Commons.
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PENYELENGGARAAN 
PERTUNJUKAN SENI 

Pertunjukan seni terselenggara ketika sekelompok orang berkumpul 
menciptakan seni dengan tujuan proyek bersama. Itu cara yang tepat 
untuk menarik sukarelawan baru, berbagi tugas yang perlu 
diselesaikan, dan membuat orang termotivasi untuk acara mendatang! 
Pertunjukan seni adalah hal menyenangkan yang menawarkan 
lingkungan agar orang dapat saling mengenal secara santai. Selain itu, 
dengan adanya energi kreatif ini, acara apa pun pasti akan menjadi 
lebih menarik. 

Panduan ini dirancang untuk membantumu menyiapkan logistik dan 
mengadakan pertunjukan seni. Jika dipersiapkan dengan baik, 
sungguh luar biasa melihat kegiatan seni dapat diadakan secara cepat 
dengan melibatkan hanya beberapa sukarelawan.



LANGKAH PERTAMA: PERSIAPAN
Cari lokasi yang tepat

• Pertunjukan seni dapat diadakan di mana saja, namun kebutuhannya bergantung 
pada rencana. Lokasi yang ’ mengizinkan penggunaan sedikit cat di lantai (seperti 
garasi, gudang, lantai bawah, dll.) dapat mendukung agar penyelenggaraan tidak 
terlalu membuat stres. 

• Jika pertunjukan seni bagian dari konferensi atau diadakan dalam area sewaan, 
mungkin ada ruang terbuka, dok pemuatan, atau lantai bawah yang dapat 
dimanfaatkan (tempat sewaan sering kali membebankan biaya untuk bekas cat). 

• Umumnya kamu perlu lokasi dengan kemudahan ke sarana air bersih, toilet dan 
stop kontak. 

• Area terbuka dan ruang publik sering kali menjadi lokasi yang tepat karena dapat 
menarik banyak pengunjung (perhatikan kebutuhan listrik dan akses ke air bersih 
dan toilet).

• Area dengan lantai yang datar untuk bekerja memudahkan pekerjaan pengecatan 
bahan kain (terutama kain berukuran besar).

Tentukan jenis pertunjukan seni yang akan kamu adakan

Ada 3 macam pertunjukan seni

Laissez-Faire:Kamu sediakan sarananya dan pengunjung 
dapat dengan bebas melakukan kegiatan yang mereka sukai.

Kegiatan terencana:Ini memiliki tujuan yang jelas. Sering 
diadakan dengan tujuan produksi massal produk visual, atau 
hal-hal tertentu untuk suatu acara. 

Mixer:Pengunjung dapat memilih apakah akan mengerjakan 
proyek sendiri atau kelompok. 



Sukarelawan dan jadwal 

• Jika mengadakan yang terencana, pastikan kamu telah memiliki rencana yang 
jelas dan memahami prioritas (misalnya, X harusdilaksanakan sebelumY!). Ketahui 
jumlah dari segala sesuatu yang akan dibuat dan siapkan persediaan yang cukup.

•  Siapkan jadwal dan informasikan jumlah sukarelawan yang kamu butuhkan 
misalnya, untuk persiapan, pembersihan), kemudian undang sukarelawan 
mendaftarkan diri untuk slot waktu tertentu. Ajak juga sukarelawan mendaftar lebih 
awal untuk penyiapan kebutuhan makanan ringan atau penyiapan persediaan.  

• Untuk kegiatan laissez-faire atau mixer, kamu juga dapat mengadakannya sebagai 
'tempat persinggahan' sehingga pengunjung dapat datang setiap saat sesuai 
kesempatan. 

Contoh dan instruksi

• Jika mengadakan 'kegiatan terencana', sebaiknya siapkan contoh dari karya yang 
perlu dibuat oleh pengunjung agar tersedia lebih awal. 

•  Tergantung pada tujuanmu, mungkin perlu disiapkan instruksi tertulis yang perlu 
diikuti oleh pengunjung.  Hal ini akan membantu penyampaian informasi kepada 
pengunjung ke mana kalau ingin bertanya atau perlu bantuan.

• Kalau ingin membuat spanduk atau sesuatu dengan desain tertentu, siapkan 
desain dan 'peta' spanduk sebagai petunjuk yang dapat diikuti pengunjung saat 
mereka melakukan pengecatan. 

• Jika memungkinkan, siapkan lebih awal semua stensil dan potongan kayu/karton 
(dan siapkan cadangan jika terjadi sesuatu pada versi aslinya). 

Undang pers lokal

• Jika rencana kegiatan bersifat resmi dan 
dipublikasikan, undanglah pers lokal ke 
acara. Pertunjukan seni umumnya 
merupakan kegiatan yang sangat cocok 
untuk diabadikan, dan ada baiknya 
mengundang pers sebelum acara dimulai 
agar dapat menjadi sarana penyebaran 
informasi dan meningkatkan jumlah 
pengunjung. 



Bahan dan perlengkapan

Bahan yang diperlukan tergantung pada bentuk kegiatan, namun berikut adalah 
ikhtisar bahan-bahan yang berguna untuk pertunjukan seni. Pastikan kamu telah 
siapkan semua perlengkapan sebelum acara, dan tulis sendiri daftarnya beserta 
perlengkapan tambahan yang dibutuhkan.  

Untuk kiat-kiat lebih lanjut tentang cara mendapatkan bahan gratis, lihat catatan 
'bahan dasar untuk keindahan luar biasa' setelah daftar ini! 

Persiapan
• Meja
• Plastik penutup lantai
• Kain tirai
• Sapu/pel

Gambar
• Cat
• Sikat (perlu banyak)
• Wadah kecil seperti wadah yogurt 

• Penutupyangsesuai untuk menyimpan cat 
               tidak terpakai

• Kamu juga dapat memotong bagian atas botol soda
• Troli dan nampan
• Baju luar
• Ember
• Kain lap



Batas pengeringan
• Tali jemuran atau tali
• Jepit pakaian, peniti atau klip
• Plastik atau kain penutup

Peralatan
• Gunting
• Pisau/x-acto dan bilah pisau ekstra
• Alat bor dan bit
• Gergaji
• Pensil dan penghapus
• Kertas buram untuk pembuatan sketsa
• Spidol permanen 
• Kapur tulis 
• Mesin jahit
• Benang dan jarum cadangan
• Pita pengukur dan penggaris atau tepi lurus 



Pengencang
• Stapler
• Tang jepit
• Staples
• Tali/benang
• Perangkat keras (mur, baut, dsb.)
• Isolasi – lakban, selotip (kertas/bening) 
• Kawat (kawat gantungan baju)
• Lem 
• Pistol lem panas dan lem 
• Karet ikat (dari ban dalam sepeda)

Lain-lain
• Laptop dan proyektor
• Pengeras suara dan lagu 
• Makanan ringan

•Catatan: Jika bahan atau peralatan barang pinjaman, minta pemilik 
mencantumkan nama mereka di setiap barang pinjaman, dan siapkan daftar 
barang yang kamu pinjam..

Bahan pembuatan 
• Karton
• Kain/sprei
• Tongkat dan tiang
• Kertas/papan poster
• Plastik stensil 



Bahan dasar untuk KeindahanLuar biasa 

Pada dasarnya, bahan apa pun dapat dimanfaatkan untuk karya seni. 
Bahan-bahan yang dicantumkan di sini adalah bahan yang paling mudah 
dimanfaatkan dan diperoleh. Banyak hal yang dapat dibuat dari bahan limbah - 
berdasarkan keyakinan bahwa kreativitas bahkan dapat mengubah tumpukan 
limbah (atau masyarakat yang tidak berkelanjutan) menjadi sesuatu yang indah 
dan produktif. 

 

Karton 
Kamu dapat membuat apa saja dari 
bahan karton. Potongan besar sering 
dapat ditemukan di tempat sampah di 
belakang toko yang menjual 
barang-barang besar (lemari es, kursi 
besar, atau kaca depan mobil) atau tanya 
saja toko tersebut. 

Cat 
Hampir semua bahan dapat dicat menggunakan cat 
rumah biasa berbahan dasar lateks.
Carilah informasi tentang orang yang masih menyimpan 
sisa cat, yang biasanya dengan senang hati 
memberikannya. Atau tanya toko cat apakah ada sisa 
cat yang salah campur. Kain dapat diwarnai dengan 
mencampur banyak air dan cat lateks. Jika kamu 
membeli cat, dapatkan cat dengan warna-warna primer 
(merah, kuning, biru) untuk dicampur menjadi warna 
yang lain. Warna kuat adalah yang terbaik -- kamu 
selalu dapat mencampurnya dengan warna putih.

Kain 
Kain sprei bekas sangat bagus dan 
seringkali dibuang oleh hotel. Buat kontak 
telepon atau kunjungi beberapa hotel 
untuk menanyakan apakah kamu dapat 
meminta sisa kain sprei yang ternoda 
atau robek.



Tiang kayu
Tiang kayu banyak manfaatnya jika ingin membuat sesuatu yang tinggi dan besar. 
Bambu sangat bagus karena ringan, namun dahan pohon atau tongkat sapu yang 
lurus dapat juga digunakan. 

Tali karet
Bahan yang bagus untuk mengikat barang-barang 
adalah potongan-potongan karet (karena sifat elastisnya 
hingga tidak mudah selip). Kamu dapat membuat tali 
karet dengan memotong ban dalam sepeda menjadi 
potongan-potongan. Pergilah ke toko sepeda saat akan 
tutup. Mereka mungkin punya sisa ban dalam pecah 
yang akan dibuang. 

Kawat 
Kawat berguna untuk menggantung dan 
menempel. Potong bagian atas kawat 
gantungan baju untuk dapatkan kawat 
yang kuat dan bagus. 



LANGKAH KEDUA: SIAPKAN 
PERTUNJUKAN SENI 

Meluangkan sedikit waktu dan pemikiran untuk persiapan area akan membantu agar 
kegiatan kesenian berlangsung jauh lebih efisien. 

Meja
Jika mungkin, dapatkan atau buatlah beberapa meja karena seringkali lebih nyaman 
bekerja di atas meja daripada di atas lantai. Meja dapat dengan mudah dibuat 
dengan memasang selembar kayu lapis, kayu atau pintu tua di atas kuda-kuda, kursi, 
tong sampah atau kotak karton yang kokoh. 

Amankan apa yang perlu dilindungi
Banyak hal dapat menjadi berantakan ketika banyak orangmenggunakancat di area 
yang sama. Tutupi atau jauhkan apa pun yang harus terjaga bersih. Kamu dapat 
gunakan gulungan plastik tebal dan merekatkannya ke lantai. Ini langkah 
pencegahan yang baik karena tetesan dan tumpahan cat dapat lebih mudah 
dibersihkan dan digunakan kembali. Kamu juga dapat meletakkan karton atau bahan 
kain.

Garis batas pengeringan
Jika mengecat kain atau kertas, siapkan beberapa garis batas pengeringan sebagai 
area untuk pengeringan. Letakkan plastik, karton atau kain lap di bawahnya jika ada 
tetesan, atau  siapkan batas pengeringandi bagian luar.



Pos

• Menentukan dengan jelas pos-pos khusus (yakni,area untuk fungsi tertentu) 
akan membantu segala sesuatu tetap teratur, serta membantu orang-orang 
yang bekerja dalam kelompok. Tempat ini juga menjadi "rumah" bagi alat dan 
bahan-bahan sehinga orang tahu kemana harus mencari.

• Kamu dan beberapa penyelenggara atau sukarelawan perlu datang lebih awal 
dan menyiapkan tempat sebelum acara resmi dimulai, sehingga ketika 
pengunjung mulai datang untuk pengecatan ,kamu telah siap melayani. 

Pos Pengecatan
• Tempatkan semua cat di satu lokasi. Siapkan wadah-wadah kecil sehingga 

orang-orang dapat mengambil warna-warna yang mereka butuhkan, namun 
minta mereka untuk meninggalkan wadah cat yang besar di pos pengecatan. 

• Sediakan air dan minta orang-orang untuk mengencerkan cat mereka agar cat 
dapat lebih encer namun janganmencampurkan terlalu banyak air sehingga 
terlalu encer!

• Siapkan kain bekas dan mungkin juga baju luar, atau minta orang-orang untuk 
membawa sendiri. 

• Minta orang-orang untuk mencuci kuas mereka setelah selesai digunakan. 
Kamu juga dapat siapkan papan pengumuman untuk hal ini sehingga tidak 
perlu menyampaikannya satu persatu kepada semua orang. 

• Sebelum membersihkan kuas dengan air dan sabun, minta orang-orang untuk 
menyeka sisa-sisa catnya dengan kertas bekas atau karton terlebih dahulu. 
Makin baik jika makin sedikit cat yang mengalir ke dalam saluran air. 

Pos peralatan 
• Pos ini bisa menjadi tempat untuk berbagai alat yang bermanfaat seperti pita, 

tali, bor, gunting, pisau, peralatan, dan sebagainya. 

Pos sampah/daur ulang
• Siapkan area dengan tanda yang jelas untuk tong sampah dan tong daur ulang

Pos-pos khusus lain untuk pertunjukan seni  
• Mungkin pos menjahit, pos karton ... atau jenis pos lain yang kamu butuhkan! 



Pelaksanaan pertunjukan seni 

• Ciptakan suasana penuh semangat dan pastikan agar orang dapat merasa 
nyaman. Putar musik dan informasikan dimana orang dapat mengambil 
makanan ringan dan bersosialisasi untuk beristirahat. 

•   Jangan ragu untuk menyampaikan pengumuman secara lantang daripada 
harus menyampaikannya sebanyak 50 kali. Mintalah bantuan jika diperlukan.

• Kamu juga perlu memperhatikan dua hal: kuas cat yang mengering dan 
tumpahan cat (ada yang menginjak cat yang tumpah, dan kemudian 
berjalan-jalan bisa berakibat sulit untuk dibersihkan) dan segera bersihkan!

• Ambil banyak foto dan bergembiralah! 

Tempat kerja

• Siapkan area tempat orang bekerja, dan 
pisahkan area 'kerja' dalam beberapa pos, 
misalnya, pos stensil, pos cat, dsb. Lakukan 
apa pun yang masuk akal untuk pertunjukan 
seni.

• Akan sangat membantu untuk membagi area 
kerja menjadi area pengecatan (bahan basah) 
dan area pembangunan (bahan kering) 
sehingga cat tidak berceceran dimana-mana. 



Sejak 1 Mei 2012, gerakan San Francisco Bay Area menutup jalan 
untuk lalu lintas mobil dan membuat mural jalanan tanpa izin atau 
"bergerilya" untuk menyampaikan perjuangan yang kritis. Taktik ini 
telah berkembang untuk digunakan oleh berbagai gerakan. Pada 
tahun 2020 gerakan Black Lives Matter membuat mural jalanan 
raksasa, seringkali dengan cat permanen, yang memicu Kota DC 
untuk membuat tulisan "Black Lives Matter" dengan huruf kuning 
raksasa di depan Gedung Putih Trump.

Dengan cara ini, mural jalanan dapat merebut kembali ruang 
dengan cara yang penuh harapan dan keindahan. Ini merupakan 
taktik luar biasa yang dapat menginspirasi dan memobilisasi 
banyak orang, sekaligus membagikan cerita tentang komunitas. 
Perencanaan, pelatihan, persiapan, dan kegiatan pengecatan 
secara bersama-sama adalah cara yang efektif untuk membangun 
keterampilan, memperkuat kebersamaan, dan membina 
komunitas. 

PEMBUATAN MURAL JALANAN



• Tempera yang tidak beracun atau cat tanah liat
•  Untuk mural yang bersifat sementara, cat harus dapat dibersihkan, 

sehingga mudah dihapus dan tidak beracun. Cat tanah liat dan cat 
tempera cocok untuk pembuatan mural jalanan sementara.  (Jangan 
gunakan cat rumah.)  

• Cat tanah liat
Kamu dapat membuat cat tanah liat sendiri dengan mengeringkan tanah 
liat. Kamu dapat membeli tanah liat dari penjual barang seni atau 
tembikar, atau jika punya lahan atau gundukan tanah liat, kamu dapat 
kumpulkan tanah liat sendiri. Beberapa kelompok juga mengumpulkan 
arang untuk pembuatan cat hitam. Rendam tanah liat semalaman dalam 
ember plastik berisi air 5 galon/20 liter dan kemudian campur memakai 
alat mixer cat yang disambung dengan tali. Tambahkan air untuk 
mendapatkan kekentalan yang diinginkan - cukup encer agar 
memudahkan pengecatan dan lebih cepat kering, tetapi jangan terlalu 
encer agar warnanya tidak terlalu lemah. Biasanya tanah liat diperoleh 
dalam warna alami seperti abu-abu, putih, merah dan coklat. 

• Cat tempera
Cat tempera adalah jenis cat yang larut dalam air yang banyak 
digunakan anak-anak di sekolah (karena  tidak beracun ). Tersedia dalam 
berbagai warna dan  kualitas -- beberapa merek atau jenis mewarnai 
dengan warna yang lebih kuat. Cat tempera mungkin tersedia di toko 
perlengkapan seni dan beberapa toko mainan atau kerajinan. Kamu 
dapat peroleh cat tempera dalam bentuk bubuk dan mencampurnya 
sendiri atau membelinya dalam bentuk cair siap pakai.

BAHAN-BAHAN



• Ember
• Ember 3 atau 5 galon/10-20 liter beserta tutupnya untuk kebutuhan 

sebelum pencampuran cat dengan air.
• satu atau lebih ember 3 atau 5 galon/10-20 liter untuk pencucian kuas.

• Wadah kecil yang dapat digunakan kembali 
Gunakan untuk membagikan cat ke pengunjung, misalnya wadah yogurt atau 
cangkir lebar. Pastikan bahwa bukaannya cukup lebar untuk memasukkan kuas. 
Mungkin berguna juga jika dilengkapi dengan tutupnya.

• Kuas cat 
Siapkan dalam berbagai ukuran dan banyak kuas berukuran besar. Perkirakan 
berapa orang yang akan melukis bersama-sama dan dapatkan kuas dalam 
jumlah yang cukup untuk semua orang.

• Sapu  (untuk membersihkan area sebelum pengecatan)
• Karton & tikar berkemah/berkebun (tempat orang berlutut ketika melakukan 

pengecatan)
• Air (untuk mengencerkan cat dan mencuci kuas)
• Kain lap (untuk menyeka tumpahan dan tetesan cat, serta menyeka tangan) 



• Tongkat bambu panjang (4-5 kaki/1,5 m untuk membuat tempat kapur DIY, 
sehingga kamu dapat berdiri sambil melukis dengan kapur tulis) 

• Kapur trotoar (untuk memberi garis dari desain  Kamu )
• Tali tebal (100 kaki/30 m yang digunakan untuk menggambar lingkaran dengan 

kapur tulis) 
• Tali elastis (untuk mengikat tongkat dan mengikat kapur tulis)

• Papan klip atau karton dan selotip ( untuk menempelkan desain ketika kamu 
sedang bekerja)

• Cetakan 'peta' mural
• Barang-barang pribadi (makanan ringan dan air, krim tabir surya ekstra - atau 

apa pun sesuai kondisi cuaca -- untuk sukarelawan.)
• Pengeras suara portabel dan musik (jika tidak ada pemandu lagu)
• Megafon (jika kamu perlu bicara kepada sekelompok besar orang)
• Peralatan keamanan  (Rompi untuk para tenaga keamanan atau staf 

penghubung, tongkat jika dibutuhkan) 
• Tanda pengenal untuk para penyelenggara  (kaos oblong, pita lengan, dll.) 
• Meja lipat dan gerobak untuk memudahkan pemindahan dan penempatan 

peralatan.
• Tangga  - untuk pengambilan foto! 



LANGKAH PERTAMA: PILIH 
LOKASI

Di mana lokasi untuk membuat mural jalanan? Tujuan dari 
kegiatan atau lukisan mural membantumu menetapkan 
lokasi yang tepat. Beberapa alternatif termasuk lapangan 
umum, trotoar, jalan masuk, lapangan parkir, sekolah, 
pusat  komunitas, atau tentu saja jalan raya. 

Pertimbangkan: 

• Apakah letaknya dekat dengan lokasi penting? 
• Apakah terletak di tempat yang banyak orang dapat 

melihat? 
• Apakah ada lokasi yang punya pemandangan dan 

sudut foto yang menarik dari atas?
• Apakah tersedia fasilitas air bersih dan toilet di 

dekatnya?
• Apakah mudah terlihat oleh khalayak sasaran?
• Apakah area tersebut mudah diakses transportasi umum? 
• Apakah aman?  Pertimbangan keamanan:

• Apakah itu bagian dari rapat umum atau kegiatan yang jalannya sudah 
akan ditutup atau apakah kamu juga perlu mengkoordinasikan hal ini? 

• Mintalah izin jika masuk akal (misalnya, di lokasi pusat komunitas) atau 
dari para penyelenggara, jika kamu akan menggambar mural jalanan 
sebagai bagian dari kegiatan yang lebih besar. 

• Jika merupakan bagian dari aksi langsung, kamu mungkin tidak perlu 
meminta izin dari kota atau pejabat berwenang, namun jika diwajibkan 
kamu perlu berkoordinasi erat dengan para penyelenggara kegiatan dan 
tenaga keamanan. 

• Perhatikan semua peraturanlokal tentang seni jalanan.



• Kamu bisa membuat rancangan mural bersama-sama dengan kelompok atau 
komunitasmu, atau menyewa artis dari komunitas untuk menyiapkan desainnya. 

• Plih pesan dan cerita yang kamu ingin sampaikan dan pikirkan kata dan gambar 
untuk mengomunikasikan pesan tersebut 

• Ingat:
• Kontras yang tajam (seperti tulisan warna terang berlatar belakang 

gelap) akan membuat gambar dan tulisan lebih menonjol dan mudah 
terlihat. 

• Pertimbangkan untuk menggunakan gambar dan kalimat untuk 
menyampaikan ceritamu! 

• Buat pesan yang sederhana -- cepat dan mudah dibaca, sehingga juga 
lebih mudah dibuat-- terutama jika ini adalah mural pertamamu. Juga 
buat rencana rancangan (dan ukuran mural) berdasarkan waktuyang 
tersedia untuk pembuatan mural tersebut.

• Gunakan desain lingkaran karena banyak cara mudah untuk membuat 
lingkaran di jalan. 

• Berlatihlah! Bahkan jika kamu membuat versi mini di jalan masuk atau trotoar, 
akan sangat membantu untuk berlatih membuat rancangannya, menyiapkan 
cat, dan mengerjakannya dalam kelompok, dan mulai mengecat. 

LANGKAH KEDUA: DESAIN 
MURAL



Ada sejumlah proses berbeda yang dapat 
digunakan memindahkan desain ke jalan. Siapkan 
perlengkapan sesuai metode yang kamu pilih! 

Metode grid:
Kamu dapat siapkan grid di atas desain (jangan 
membuat grid yang terlalu kecil -- butuh waktu lebih 
lama) dan gunakan kapur tulis untuk membuat grid 
dari bidang lukisan sesuai skala. Dengan demikian 
kamu memiliki referensi untuk menyalin 
masing-masing bagian dari rancangan pada bidang 
pengecatan. 

Penyiapan cat:

• Perkirakan berapa banyak cat dan jumlah untuk masing-masing warna yang kamu 
butuhkan: 

• Untuk mural lingkaran sebesar 35-kaki/10 -meter kamu dapat perkirakan 
bahwa dibutuhkan sekitar 3-4 galon/11-15 liter untuk mengecat seluruh 
area. 

• Untuk membantu menentukan jumlah yang dibutuhkan untuk 
masing-masing warna cat, perkirakan persentase dari mural untuk 
masing-masing warna. 

• Campur cat terlebih daulu sebelum kegiatan. Kamu ingin bahwa semua 
telah siap sebelum dimulai. Simpan dan bawa cat dalam wadah atau ember 
dengan penutup. 

• Aduk hingga tercapai konsistensi yang diinginkan. Pastikan agar cat dapat 
mengalir dengan lancar di atas beton tapi jangan terlalu menetes! 

Berikut satu 
contoh sketsa 
mural jalanan: 
MURAL 
DIBUAT DI SINI

40%

30%

10%

10%

5%

5% 

Sumber:
Kit mural GP 

CARA MENYALIN DESAIN

http://www.sfexaminer.com/activists-plan-marches-murals-ahead-gov-browns-climate-summit/


Contoh:
Jika ada gambar yang cukup rumit, kamu dapat memotong sesuai bentuknya() dari 
kertas dengan ukuran sesuai ukuran mural yang  kamu inginkan untuk kemudian 
menyalinnya di atas tanah dengan kapur tulis. Kamu bisa dapatkan gulungan kertas 
besar dari toko-toko seni atau kertas penutup lantai dari toko perangkat keras. 
Sebelumnya, gambar dapat kamu proyeksikan ke atas kertas untuk disalin dan 
kemudian dipotong sesuai bentuknya.

Grid Lingkaran:
Jika kamu merancang mural dalam bentuk lingkaran, gunakan alat bantu kapur 
tulis-tali untuk membuat gambar lingkaran. 

• Minta seseorang untuk memegang salah satu ujung tali dengan kuat di tengah 
lingkaran. Mereka dapat lingkarkan ujung tali tersebut ke sekitar tiang bambu yang 
mereka pegang atau ke kaki mereka sendiri, agar dapat bergerak melingkar. Ukur 
tali sepanjang jari-jari gambar mural. Minta orang kedua untuk mengikat ujung dari 
tali yang diukur ke tiang bambu/kapur. Orang kedua dapat menarik tali dengan 
kencang dan menggambar keliling lingkaran dengan kapur di atas tanah, 
sementara orang pertama terus memegang dengan erat talinya di pusat lingkaran. 

• Kamu dapat menggambar lingkaran tambahan di dalamnya, sesuai kebutuhan 
desain. Tandai ujung atas dan bawah kata-kata atau gambar-gambar yang 
mengitari lingkaran. Jika akan menyalin gambar dari sketsa, misalnya, kamu dapat 
ukur dan buat lingkaran pada sketsa untuk setiap 5 kaki/1,5 m dari keliling luarnya 
(misalnya, satu lingkaran setiap 5 kaki/1,5 m dari tepi luar, 10 kaki/3 m dalam dan 
14 kaki/4,5 m). Kamu juga dapat membagi lingkaran menjadi empat atau delapan 
bagian seperti kue pai untuk membantu membagi rancangan di dalam area.



Perlengkapan:
• Siapkan dan kumpulkan semua perlengkapan lebih awal sebelum hari pembuatan 

mural. 
• Pastikan bahwa rancangan, peta mural dan rencana pemindahan siap digunakan! 

Peran
Pastikan kamu menugaskan beberapa orang (atau lebih) untuk peran masing-masing. 
Mural jalan merupakan cara yang tepat untuk melibatkan banyak sukarelawan! 

• Persiapan-
Kelompok ini akan menyusun desain di atas jalan, menyiapkan gambarnya agar 
orang lain dapat mewarnainya, serta mungkin juga mengolesi setiap bagian dengan 
warna cat yang tepat sebagai panduan. Mereka akan menyiapkan dan mengatur 
bahan untuk semua orang agar dapat ikut serta dalam pengecatan. 

• Fasilitator pengecatan
Para fasilitator akan mengundang orang-orang (pengunjung atau masyarakat luas) 
untuk bergabung dan membantu pekerjaan mewarnai mural. Mereka akan 
sampaikan apa yang perlu dikerjakan, (bagian mana yang dicat, warna apa, tempat 
bahan) dan memastikan mereka dapat memperoleh bahan yang dibutuhkan. 

• Penghubung polisi/masyarakat
Petugas ini akan menjalin komunikasi dengan kepolisian atau pihak lain tentang 
apa yang  kamu  lakukan, dan memastikan lingkungan dan area mural tetap aman. 

• Keamanan jalan
Tim ini memastikan bahwa area mural telah secara aman diblokir dari kendaraan 
sehingga pekerja dapat aman dan fokus melakukan pengecatan.

LANGKAH KETIGA: PERSIAPAN



Peran opsional, namun disarankan...

• Pencerita
Para pencerita bertugas menyampaikan cerita tentang mural -- serta komunitas, 
gerakan, atau kelompok -- kepada publik. Mereka juga bisa menjadi juru bicara 
media dari tim mural. 

• Pemandu lagu
Apakah kelompok atau komunitasmu memiliki pemandu lagu yangdapat 
memandu menyanyi selama pelukisan mural berlangsung? 

• Bagian dokumentasi (fotografer dan petugas media sosial)
Petugas memotret acara baik untuk segera dibagikan lewat media sosial 
maupun untuk penyebarluasan cerita melalui rekaman visual setelah acara. 



Pada hari pelukisan mural bawalah perlengkapan ke lokasi lebih awal dan 
pastikan semua tenaga sukarelawan telah siap! 

• Tata letak mural
Mintalah para tenaga sukarelawan persiapan untuk menyiapkan rancangan 
mural dan mengatur semua bahan sebelum kegiatan pengecatan dimulai. 
Tenaga yang lain dapat bergabung dalam pengecatan mural setelah garis 
sketsa kapur telah selesai dibuat. Mintalah orang-orang untuk mengecat dari 
tengah ke luar, agar mural terhindar dari injakan kaki. 

• Memfasilitasi lukisan mural
Serahkan pada tim untuk memfasilitasi pembuatan mural. Undang orang-orang 
untuk membantu dan sampaikan petunjuk yang jelas kepada peserta. 

• Rayakan dan ambil foto
Ambil foto secara keseluruhan, serta pastikan bahwa kamu memotret mural 
yang telah selesai. Coba naik ke atas gedung atau tangga untuk memperoleh 
sudut pandang dari atas. 

• Bersihkan seluruh perlengkapan
Periksa peralatan, bersihkan semua tumpahan di luar mural, dan ambil 
tanggung jawab untuk memindahkan peralatan ketika pengecatan telah 
selesai. 

LANGKAH KEEMPAT: PEMBUATAN 
MURAL! 



PEMBUATAN STENSIL 
Stensil adalah cara yang tepat untuk menggandakan gambar 
atau tulisan. Stensil mudah dibuat dan murah, serta dapat 
digunakan pada berbagai permukaan dan kamu dapat 
memproduksi banyak gambar dari satu stensil 

Kamu dapat menggunakan 
stensil pada...

• Pakaian
Seperti baju, jaket, rompi, dsb. 
Kamu dapat buat baju seragam 
untuk satu kelompok atau 
kegiatan. 

• Poster
Kamu dapat gunakan stensil 
untuk pembuatan poster - yang 
sederhana saja!

• Spanduk
Stensil pada kain untuk 
membuat banyak spanduk 
kecil. Ini cara yang tepat untuk 
memperoleh kehadiran visual 
yang menyatu pada sebuah 
acara. (Ingat kamu dapat 
dengan mudah mewarnai kain 
dengan cat rumah dan air.)

• Bendera-bendera
Kamu dapat 
menstensil gambar 
untuk 
bendera-bendera 
palang atau jenis 
bendera yang lain. 



• Plakat
Buatlah plang karton dan cetak stensil pada plang yang akan dibawa selama 
acara

• Bangunan
Alias seni jalanan! Menampilkan pesanmu di area publik merupakan cara yang 
tepat agar dapat terlihat. Cara inijuga dapat merebut kembali konsep area publik 
dengan menjadikannya menjadi partisipatif dan interaktif -- sebuahmodel yang 
dapat ditiru oleh masyakat lain.
Kamu juga bisa menggunakan stensil di atas kertas (seperti poster) dan 
menggunakan bahan pastel pada poster 

• Badge atau ban lengan
Stensil di atas potongan kecil kain dan jahit atau ikat

• Stensil lainnya
Stensil mudah digandakan -- cukup stensilkan pada bahan yang bagus lalu 
dipotong. Ini cara yang tepat jika stensil aslinya sudah mulai usang. 

• Tas gendong ... dan banyak lagi! 
Pakaian, tas dan badge stensilan adalah barang yang menarik untuk dijual 
dengan tujuan penggalangan dana! 



LANGKAH PERTAMA: 
KUMPULKAN PERSEDIAAN
• Karton atau plastik tipis,seperti milar, asetat lembaran, atau kertas tebal - 

tahan air. Kotak karton -sereal juga sangat cocok untuk digunakan.
• Cat semprot atau akrilik atau cat lateks
• Masker dan sarung tangan(untuk penyemprotan cat dengan aman)
• Seluncur atau spons (jika tidak menggunakan cat semprot)

Seluncur lebih cepat, namun spons juga bisa digunakan 
• Pisau dan bilah pisau ekstra(siapkan cukup banyak jika banyak orang terlibat 

dalam pembuatan stensil) 
• Alas potong(untuk digunakan dengan pisau. Siapkan cukup banyak jika banyak 

orang terlibat dalam pembuatan stensil)
• Permukaan yang distensil seperti kain, kertas atau plang karton
• Kawat tipis  (untuk memperkuat jembatan sambungan, dan bawa juga alat 

pemotong kawat) 
• Pensil, rautan pensil dan kertas buram 
• Kain perca
• Kain tirai
• Penggaris
• Lem perekat(seperti lem semprot atau selotip ’cat. Jangan gunakan lem 

semprot permanen!)
• Stabiliser(opsional tapi mungkin berguna) seperti tongkat, pasak atau pensil 
• Bahan bekas(untuk mencoba cetakan seperti kertas koran, karton ekstra...)



LANGKAH KEDUA: PILIH ATAU 
DESAIN GAMBAR
Pertama, pilih atau rancang gambarnya. 

• Kamu dapat gunakan gambar yang ada dari 350 atau organisasi lain, kamu 
dapat menugaskan seorang seniman dari komunitas untuk merancang 
beberapa gambar yang dapat digunakan grup, atau kamu dapat merancang 
sendiri gambarnya.

• Bagaimanapun, pikirkan pesan yang akan disampaikan melalui gambar 
dan/atau teks serta pilih, tugaskan atau rancang sesuai pesannya! Jika kamu 
akan merancang sendiri mulai dengan menyiapkan beberapa sketsa. 

• Pilihan stensil mulai yang sederhana hingga kompleks, maupun yang 
diantaranya, namun mulai yang sederhana untuk membantu memahaminya. 



Selanjutnya, ubah sketsa menjadi rancangan stensil

• Jika kamu membuat rancangan, ingatlah:

• Ketika merancang gambar stensil (seperti sebagian besar rancangan) 
manfaatkan dua elemen -area negatifdanarea positif. Area negatif 
merupakan area di sekitar obyek/gambar (yakni, latar belakang) sedangkan 
area positif adalah obyek atau gambarnya. 

• Untuk stensil yang sederhana buat rancangan dalam dua warna. Potonglah 
area positif dari bahanstensil dan area ini akan menjadi area warna cat. 
Bagian yang tertutup oleh stensil (area negatif) merupakan area permukaan 
warna tempat kamu melakukan penstensilan. 

• Dalam rancangan, pastikan tidak ada area negatif (yang dipertahankan) 
yang sepenuhnya dikelilingi oleh area positif (yang kamu potong). Area 
positif yang dapat menutup sepenuhnya, menghilangkan area negatif di 
dalamnya, disebut dengan pulau- seperti bagian tengah huruf A, O, B, dsb. 
Pulau-pulau perlu disambung menggunakan jembatan  ke bagian lain dari 
area negatif. 

• Jika ada jembatan yang tipis, kamu dapat perkuat menggunakan 
kawat perekat. 



TIP RANCANGAN LAINNYA 

• Untuk mendapatkan ide, akan sangat 
membantu jika mencari 'desain stensil' atau 
'templat stensil secara online, untuk melihat 
bagaimana orang lain merancang gambar, 
dan melihat cara kerja area negatif dan 
positif.

• Rancangan dapat dibuat secara manual atau 
dengan bantuan komputer. 

• Dengan gambar digital, kamu dapat 
cetak atau proyeksikan untuk 
menyalinnya pada bahan stensil. 

• Jika gambarnya kamu cetak, 
tempelkan ke kertas stensil dan 
gunting kedua lembaran secara 
bersama-sama.

• Kamu dapat menyalinnya jika 
menggunakan permukaan bening 
seperti milar atau asetat, atau jika ada 
cukup cahaya masuk, kamu dapat 
menghadapkannya ke jendela untuk 
penyalinan. 

• Cara lain memindahkan gambar ke bahan 
stensil adalah dengan memotong rancangan 
dari kertas terlebih dahulu (gambar atau 
cetakan rancangan) dan kemudian cat atau 
salin gambar pada bahan stensil yang kokoh 
dari kertas 'stensil'. Dengan cara ini kamu 
dapat juga pastikan supaya tidak ada pulau. 

• Jika ingin ada warna tambahan, kamu dapat 
membuat gambar secara berlapis. 
Masing-masing warna akan membutuhkan 
stensilnya sendiri. Letakkan penanda yang 
sesuai pada setiap stensil untuk 
memudahkan penyusunan dan buat rencana 
agar seluruh rancangan dapat disatukan. 



• Potong dengan pisau di atas alas 
potong. Sebaiknya posisikan 
stensil agar dapat mudah dipotong 
dari sudut yang nyaman daripada 
menggunakan pisau dalam posisi 
canggung. 

** Jaga agar jari-jarimu terlindungi 
dari pisau dan pastikan untuk 
memotong dengan arah menjauh 
dari jari-jari.

• Pisau yang lebih tajam akan 
memotong lebih baik, karenanya 
siapkan bilah pisau ekstra, serta 
jangan ragu untuk menggantinya 
jika sudah mulai tumpul. 

• Buang bilah pisau tajam dengan 
aman (misalnya, lapisi dengan 
karton atau selotip, atau dalam 
wadah yang ditutup dan diberi 
label 'benda tajam').

• Jika ditemukan pulau tanpa 
sambungan jembatan (setelah 
kamu potong), jangan khawatir, 
kamu dapat sambung kembali 
menggunakan kawat atau 
jembatan karton yang direkatkan 
di belakang stensil. 

LANGKAH KETIGA: POTONG 
STENSIL  



LANGKAH KEEMPAT: CETAK 
STENSIL   
Sekarang saatnya untuk menggunakan stensil! Gunakan seluncur atau cat 
semprot. 

• Siapkan apa pun  yang kamu akan cetak. Siapkan kertas bekas untuk mencoba 
pencetakan sebelum dilanjutkan dengan seluruh pencetakan. 

• Siapkan cat dan area pengecatan. Letakkan kain lap agar meja atau lantai tetap 
terjaga bersih.

• Gunakan perekat atau selotip semprot untuk menempelkan stensil ke 
permukaan yang akan kamu cetak. Ini untuk mencegah agar stensil tidak 
bergerak sehingga hasil gambar dapat setajam mungkin. 

• Jika ada area stensil yang mencuat, gunakan pensil stabilizer atau stik 
untuk menekan area tersebut. Penggunaan pensil atau tongkat bertujuan 
agar tanganmu tidak terkena cat.

• Tip untuk kaos oblong:
• Letakkan selembar karton didalamnya sehingga cat tidak merembes 

melalui bagian depan kaos ke belakang, atau  sebaliknya. Cat lateks 
sangat sesuai untuk kaos oblong normal. Cat semprot dapat digunakan 
pada kain yang tipis dan berwarna terang. Kamu dapat juga temukan cat 
kain dari toko-toko seni atau kerajinan. 



Menyemprot cat ke stensil
• Cat semprot cocok jika hasilnya segera dibutuhkan, atau kamu bekerja pada 

permukaan yang kasar. Cara ini cenderung menghasilkan gambar yang 
paling tajam ,namun lebih mahal dan lebih beracun dibanding cat rumah.

• Gunakan cat semprot di luar ruangan dan gunakan masker dan sarung 
tangan. 

• Ikuti petunjuk pada kaleng – kocok sebelum digunakan. Jika telah selesai 
untuk hari itu, semprot secara terbalik untuk mengosongkan bagian nosel. 

• Semprot dengan gerakan-gerakan pendek dengan memegang kaleng secara 
horisontal.Jangan memiringkan kalengsemprot agartidak mengarah ke bagian 
bawah stensil. 

Gunakan cat rumah lateks atau cat akrilik dengan roller atau spons. 
• Tuangkan cat ke dalam baki cat dan roll atau olesi spons dengan cat. 

• Triknya adalah mengolesi seluncur (atau kuas atau spons) yang digunakan 
dengan cat dalam jumlah yang tepat. Cobalah beberapa kali pada kertas 
karton atau kertas bekas.

• Usahakan untuk membuat lapisan dengan ketebalan sedang dan rata. Cat 
yang tebal dapat menggumpal di bawah stensil. Jika baki cat berukuran kecil, 
atau kamu tidak memilikinya, dapat juga mengerol cat di atas palet cat atau 
selembar karton sebelum digunakan pada stensil.



• Ketika stensil yang sama digunakan untuk pencetakan berkali-kali, bersihkan 
stensil dari cat berlebih atau biarkan kering ketika gambar mulai kurang tajam. 
Jangan meletakkan apa pun di atas stensil yang basah (atau lembab), karena 
benda tersebut akan menempel dan merobek stensil. 

• Untuk pengecatan-gambar dengan cat semprot pada poster atau bendera, 
kamu (atau orang lain) dapat tambahkan bagian-bagian lukisan secara manual 
setelah pengecatan. Ini juga bagus bagi kelompok sukarelawan atau 
pengunjung acara untuk menambahkan sentuhan personal dalam satu 
visualisasi. 



Menyanyi merupakan kegiatan pemersatu lainnya yang penting. 
Lagu menyatukan kita dengan cara misterius, magis dan 
terkadang bahkan spiritual. Lantunan lagu membantu kita tetap 
tenang dan percaya diri selama demonstrasi; menyalurkan rasa 
marah, sedih atau duka; saling meningkatkan semangat; saling 
membagikan sejarah, warisan, dan budaya." - Sara Blazevic 
dan Aru Shiney-Ajay (hal. 166 dalam Winning the Green New 
Deal)

PENYIAPAN LAGU



“Kami berusaha untuk merebut kembali dan memelihara budaya menciptakan 
keindahan dan warna serta kemurnian semangat dan ekspresi. Ini hal yang 
menarik! Dan terkadang sulit. Tapi sepadan!! Ketika bernyanyi bersama, kami 
merasa bersatu dan terhubung dengan tujuan kami. Jadi jika lagu dinyanyikan 
dalam grup, lakukanlah dengan pemahaman dan tujuan bahwa musik 
menawarkan sesuatu yang sangat kita butuhkan mengingat tantangan yang kita 
hadapi. Berikan solusi itu. Bernyanyilah untuk membuka rapat. Bernyanyilah 
setelah istirahat. Bernyanyilah untuk membuka rapat umum. Bernyanyilah untuk 
menutup acara. Bernyanyilah sebagai aksi cinta. Bawakan dan biarkan musik 
mengangkat semangat kita semua.”
-Lu Aya, Pendiri dan Artis Pendidik dari thepeacepoets.com

Teks lagu FROM RISE 
untuk CLIMATE ARTS 
KIT 

• Jadikan aksi publikmu lebih berdampak!
• Pererat hubungan di dalam dan di luar komunitasmu
• Bangun komunitasmu atas dasar tujuannya
• Sampaikan poin-poin penting dari pesan grup secara indah dan mudah dipahami
• Ungkapkan kepada dunia kedalaman emosi manusia dalam perjuangan 
kelompok
• Hadirkan semangat di setiap pertemuan

Berikut daftar Lu Aya dari the Peace Poets tentang berbagai cara agar musik 
dapat menjadi bagian dari suatu gerakan: 

Berkumpul, Membangun Dasar, Fokus, Memberi Energi, De-eskalasi, Berduka, 
Membangun Ikatan, Bergerak, Transisi, Meningkat, Mendampingi, Menyalurkan, 
Menyampaikan Pesan, Mengubah, Kecantikan, Kemarahan, Cinta, Ikatan, Tujuan, 
Penutupan

MENGAPA LAGU?

KAPAN HARUS MENGGUNAKAN LAGU?
• Membuka dan menutup suatu pertemuan
• Pada Pertemuan Town Hall
• Pada acara, aksi atau rapat publik
• Di manapun yang kamu inginkan! 



BEBERAPA KIAT MEMANDU LAGU
• Sebelumnya - berlatihlah sendiri dan pandu orang-orang untuk menyanyi
• Bagikan - pandu teman-teman, anggota keluarga dan orang lain untuk 

menyanyi.
• Brainstorm - kata-kata yang dapat tambahkan pada lagu untuk berimprovisasi.
• Pelajari muatan - dari acara sebelum dan sesudah membawakan lagu 

sehingga kamu dapat lebih memahami suasana acara.
• Mulailah membangun - rencanakan lagu agar sesuai program dan jadwal.
• Cerita - pelajari dan renungkan kesaksian perjuangan yang disampaikan lagu.
• Bangun ikatan - rasakan bagaimana lagu menghubungkanmu dengan sejarah, 

tujuan dan para sahabat.
• Jendela- temukan bagian tertentu dari lagumu yang dapat disisipi ungkapan 

seperti "nyanyikan dengan suara lebih keras ”, “agar peserta dapat”, “ikut 
menari”, dsb. (terkadang hal ini perlu diakhiri dengan nyanyian).

• Tempo - buat lagu yang lambat menjadi lebih berenergi atau  sebaliknya.
• Volume - manfaatkan volume suara untuk mengatur suasana dan getaran grup.

(“Keraskan suara!”vs. “nyanyikan dengan lembut sekarang”).

Sebagai catatan akhir, ingatlah untuk membawa megafon atau memasang 
pengeras suara jika diperlukan, untuk memastikan bahwa suara pemandu lagu 
dapat jelas terdengar. Tergantung pada acara atau lokasinya, kamu dapat 
proyeksikan lirik atau bagikan kertas syair lagu agar orang dapat mempelajari 
lagunya atau turut bergabung! 

PENCARIAN LAGU
Banyak pengarang luar biasa yang telah menciptakan lagu-lagu pergerakan. 
• Kamu dapat temukan secara online 'lagu-lagu keadilan iklim' dan seringkali juga 

menemukan rekaman video ketika lagu tersebut dinyanyikan. 
• Kamu dapat tulis lirik sendiri untuk lagu-lagu yang banyak dikenal. 



PENGAMBILAN FOTO KEGIATAN
Tangkap energi dan pesan dari acara dengan berbagai foto, 
media dan platform. Ini dapat membantu menyebarkan 
informasi acara dan meningkatkan dampaknya!  

Perlengkapan 
• Kamera DSLR
• Kamera’ telepon pintar 
• Jika ada, bawa baterai cadangan

Baterai cadangan untuk telepon 
pintar, dan dongle wifi!

• Tripod (opsional) 

Fotografer
Setidaknya siapkan satu orang (lebih 
untuk acara yang lebih besar) khusus 
sebagai fotografer 

Ingat: 
Sebagai fotografer, caramu berinteraksi pada 
suatu aksi menjadi faktor pembeda yang 
signifikan. Berinteraksilah dengan 
orang-orang. Tersenyumlah. Ketika ada 
waktu/kesempatan, akan membantu jika 
diawali dengan berbincang dengan 
orang-orang, perkenalkan diri, tanyakan cerita 
mereka, perlihatkan interaksi dengan 
penyelenggara, sehingga pengunjung tahu 
bahwa kamu berada pada pihak mereka. Hal 
ini terutama penting jika kamu adalah orang 
luar (misalnya warga negara, bahasa, 
komunitas asing, dll.). Hormati batas pribadi 
orang lain, terutama ketika memotret 
anak-anak, doa, upacara, dsb. Tanyakan 
apakah pantas untuk mengambil foto/video.



Abadikan sebanyak mungkin foto sepanjang 
acara. 
Ambil lebih dari satu foto dari obyek. Dengan 
demikian kamu dapat memilih foto yang terbaik. 
Berkreasilah dengan beberapa foto!

Coba berbagai sudut pkamung berbeda.. 
Orang terbiasa melihat dunia dari sudut 
pandang setinggi mata,sehingga cobalah 
berbagai posisi berbeda guna melihat obyek 
kamu dari berbagai sudut. Jongkoklah, pindah 
ke kiri atau ke kanan. Ambil foto dari jarak jauh, 
ketinggian, atau jarak menengah untuk 
memperoleh banyak variasi penting.

Sampaikan cerita dengan menangkap 
pesan-pesan utama pada spanduk dan plang 
pada foto-fotomu. Sertakan plang nama yang 
menampilkan nama target (misalnya nama 
gedung). Foto tanda kepedihan, pesan yang 
jelas dan petanda penting memberikan konteks. 
Jika menggunakan beberapa kamera, siapkan 
tripod selama durasi acara dan penanda waktu. 

PENGAMBILAN FOTO



Potretlah secara kreatif berbagai peristiwa, momen dan orang!
 
Ambil foto dari:
• Persiapan, pendaftaran pengunjung, pemasangan stiker/button,
• pengaturan -di belakang -layar,
• pamflet atau bahan-bahan yang disiapkan,
• spanduk dan plang karton (berbagai orang yang membawanya),
• pembicara acara (foto masing-masing pembicara, abadikan emosi dan gerak 

tubuh mereka),
• tepuk tangan, sorak sorai, senyuman, nyanyian, kepalan tangan pengunjung,
• orang-orang yang penuh harap, semangat, tekad,
• foto pose berkelompok (lebih lanjut di bagian bawah!)
• foto wajah, kaki atau tangan dari jarak dekat (abadikan kepribadian dan juga 

pesannya, dan pastikan agar mereka setuju fotonya diabadikan dan 
disebarluaskan),

• kerumunan dalam jumlah terbesar,
• semua "target" atau pemegang keputusan, 
• semua peserta penting (untuk menambahkan pengaruh dari aksimu),
• serta peserta acara yang berinteraksi dengan orang-orang lewat. 

AMBIL BERAGAM FOTO



FOTO BERSAMA
Pengambilan foto grup dengan semua plang, karya seni dan visual dapat 
menangkap kesan dampak dari kegiatan demonstrasi atau acara. Berikut 
beberapa tip untuk foto grup yang kuat.

Rencanakan foto grup
Luangkan waktu pada daftar kegiatanmu untuk BANYAK pose foto grup. Abadikan 
sebanyak mungkin, sehingga kamu memiliki banyak foto untuk dipilih. Cobalah 
berbagai sudut, jarak, posisi grup, dll., yang berbeda. Ambil foto grup sebelum 
orang-orang mulai pergi! 

Fotografer:
Siapkan seseorang yang dapat diandalkan (misalnya  fotografer acara) untuk siap 
mengambil foto. Jika kamu tahu fotografer atau videografer media akan hadir, beri 
mereka informasi bahwa akan ada sesi foto grup pada waktu/lokasi yang telah 
ditentukan.

Jadwal: 
Jadwalkan pengambilan foto grup ketika sebagian orang telah hadir. Kemungkinan 
pada pertengahan acara. 

Lakukan aksi
Minta semua orang untuk beraksi bersama ketika pengembilan foto! Kamu dapat 
mencoba mengatur tangan-tangan membentuk tanda silang “Bebas Energi Kotor”, 
mengangkat kepalan tangan perlawanan, lambaian tangan di udara, atau 
memotret dari masing-masing gerakan ini. Untuk grup besar, akan membantu jika 
ada MC atau staf penyelenggara yang memberi arahan pada grup. 



Penyusunan
Pastikan kamu mengambil foto kelompok orang yang saling berdekatan dan 
berada di tengah. Hindari terlalu banyak ruang kosong di bagian pinggir, kecuali 
hal itu penting sebagai latar belakang. Ambil setidaknya satu foto posisi 
mendatardan satu foto posisi tegak. 

Pencahayaan
Perhatikan arah sumber cahaya. Jika ada cahaya matahari, minta grup mengambil 
posisi di sisi atau menghadap matahari. Jika matahari  ada di belakang grup maka 
cahaya datang dari - arah belakang (wajah mereka ada dalam bayangan). 
Jika hari sudah senja atau gelap, cari lampu jalan atau sumber cahaya yang 
lain-kembali idealnya sinar datang dari depan dan bukan dari belakang grup..

Latar belakang
Pertimbangkan bagaimana lokasi dapat membantu menyampaikan pesanmu. 
Apakah ada plang nama kantor’politisi, atau  bangunan atau petanda yang mudah 
dikenal yang akan menjelaskan profilmu serta membantu penyampaian pesan? 



PASTIKAN MEMBUAT 
FOTO GRUP MENARIK!

Barisan vertikal   
Atur posisi orang dan karya seni agar semua dapat terlihat. Kamu bisa lakukan ini 
melalui pengaturan barisan vertikal, minta orang-orang untuk:
• mengisi ruangan dan tidak saling menghalangi,
• tempatkan orang yang tinggi di barisan belakang dan orang yang lebih pendek 

di barisan depan,
• minta barisan depan untuk duduk di lantai jika memungkinkan, 
• minta barisan kedua untuk berlutut,
• minta beberapa orang untukberdiri di atas tangga, bangku, tembok jika 

memungkinkan, sehingga mereka  dapat ter lihatdi belakang orang yang berdiri 
di lantai,

• pastikan bahwa semua orang dapat melihat fotografer dengan jelas --cek dan 
pastikan agar wajah-wajah mereka terlihat dalam foto.

Karya seni dan visual
Apakah ada spanduk utama yang mudah dibaca (atau plang (yang  
menyampaikan inti pesan? Posisikan di tengah foto grup.. Inilah saatnya untuk 
mengatur agar kuat seni dan visual kuat terlihat, agar grup terlihat lebih besar dan 
pesanmu cukup jelas dan menarik. Minta orang-orang yang membawa plang untuk 
mengangkatnya cukup tinggi atau cukup rendah sehingga  tidak menghalangi 
wajah-wajah lainnya. Sebagai contoh, bendera palang dapat dipegang di baris 
belakang di atas kepala semua orang, dan spanduk tambahan dapat diletakkan di 
tanah di depan grup dan masuk dalam bingkai foto.



Publikasikan foto ke luar

• Publikasikan foto di media sosial selama dan segera setelah selesai acara, dan 
dorong orang-orang untuk membagikannya. Jika itu acara yang dikoordinasi 
secara nasional atau global, perhatikan tujuan pengiriman foto untuk kebutuhan 
kompilasi secara nasional/global. Perhatikan juga tagar acara pada saat 
dibagikan. 

• Pilihlah fotomu yang terbaik untuk dibagikan. Beberapa foto paling kuat dalam 
menyampaikan pesan demonstrasi/acara dengan keterangan yang jelas dan 
kuat kemungkinan besar akan lebih banyak dibagikan dibandingkan jika kamu 
membagikan terlalu banyak foto.

 
• Kamu dapat juga mengirimkan foto ke media yang mungkin akan meliputi 

kegiatan tersebut, dan/atau ditindaklanjuti dengan siaran pers. 

• Sertakan judul dan/atau keterangan, serta kredit foto ketika membagikan atau 
mengirimkan foto. Manfaatkan judul dan keterangan foto sebagai kesempatan 
untuk menyampaikan pesan dari foto, informasikan sedikit konteks dan satukan 
elemen dalam gambar bagi para pemirsa. 

PUBLIKASI FOTO

Meskipun informasi ini ditujukan untuk foto acara dan aksi, bagus pula memotret 
peristiwa di -belakang layar, aktivitas sehari-hari, atau acara yang lebih kecil 
seperti rapat-rapat, lokakarya, pertunjukan seni atau kanvas. Foto ini dapat 
digunakan untuk media sosial, tayangan slide, atau penggunaan umum lainnya! 



PEMBUATAN 
SPANDUK 
PARASUT

Spanduk parasut mudah terlihat dan 
sangat fotogenik jika dilihat dari atas, 
dari bawah dan dari semua sudut. 
Spanduk parasut adalah cara yang 
memberi semangat untuk memperkuat 
pesan dan gambar serta  mengisi 
ruangan. 



• PARASUT PUTIH BESAR
Pesan parasut "bermain' warna putih yang besar secara online. Beberapa ukuran 
yang umum (12 kaki/3,5 m, 16 kaki/5 m, atau 24 kaki/7 m. Carilah "Play Parachute" 
atau "Color-Me Parachute". Jenis ini tersedia di PlayParachutes.com atau S&S 
Worldwide maupun toko-toko lainnya. Parasut mungkin mahal harganya (USD $50 
hingga $150+), jadi pastikan bahwa kamu memiliki cukup anggaran untuk jenis 
spanduk ini! 

• Cat llateks atau akrilik,
Pilih cat rumah lateks dengan warna yang kuat atau akrilik dalam wadah besar (½-1 
galon). Jika terlalu kental, cairkan dengan kira-kira 1 bagian air ke 3 bagian cat, 
sehingga dapat mengalir dengan mudah, namun masih dapat digunakan untuk 
pengecatan dengan baik. Kamu dapat tuangkan cat ke dalam wadah yogurt ukuran 
quart dan gunakan spons/kuas bulu dalam berbagai ukuran. Pastikan untuk 
meratakan area bercat tebal tempat cat berkumpul agar lebih cepat kering.

Biarkan sampai cat sepenuhnya mengering - selama mungkin. Untuk minggu pertama 
coba untuk tidak menekan terlalu kuat atau melipat sehingga cat saling 
bersinggungan. Cat baru masih sedikit labil dan saling menempel.

• Kuas cat (siapkan dalam berbagai ukuran, pastikan dalam kondisi baik, misalnya 
tidak berbulu) 

• Wadah yogurt bekas atau wadah plastik beserta beberapa tutupnya
• Kain tirai
• Pensil dan kertas  (untuk pembuatan desain sketsa)
• Spidol permanen
• Penggaris 
• Lakban atau selotip  
•  Beberapa benang (panjang minimum sedikit

lebih panjang dari jari-jari parasut) 
• 1 - 1,5 m/3-5 kaki tongkat (tongkat bambu,  

tongkat sapu, dsb.)

LANGKAH PERTAMA: KUMPULKAN 
PERSEDIAAN

*Persediaan tidak berdasar skala -- parasut akan lebih besar dibandingkan persediaan lainnya! 



Buat keputusan -- apa kalimat pendek dan gambar yang sederhana dan jelas yang 
(dapat mengomunikasikan beberapa pesan atau cerita inti? Dalam warna apa? 

Tip
• Buat sesederhana mungkin- makin kompleks gambar dan makin panjang 

kalimat yang kamu pilih, makin membutuhkan waktu unuk menata dan 
membuatnya. Banyak foto parasut dalam liputan media yang diabadikan dari 
bawah, dengan cahaya yang masuk melalui jendela kaca, baik dengan 
kata-kata dan gambar yang jelas atau  tidak.

• Kontras yang tajam  - antara latar belakang dan warna teks! 
• Tata letak lingkaran  - menempatkan rancangan dan teks dalam lingkaran atau 

lengkungan merupakan hal yang baik, namun kamu dapat juga menempatkan 
teks secara horizontal. 

• Carilah contoh-contoh - cari "parasut iklim" atau "parasut protes" secara 
online untuk mempelajari rancangan-rancangan lain dan bagaimana dapat 
diabadikan dalam media.

LANGKAH KEDUA: DESAIN 

LANGKAH KETIGA: CARI 
LOKASI 
Kamu akan membutuhkan lokasi yang cukup 
luas untuk menebarkan seluruh area parasut 
secara rata. Cari lokasi yang datar, idealnya 
yang rata, untuk tempat meletakkan dan 
melakukan pengecatan parasut. Dibutuhkan 
lokasi datar setidaknya seukuran luas parasut 
yang telah ditebarkan. Jika parasut berukuran 
24'x24'/7m x 7m, maka dibutuhhkan lokasi yang 
cukup luas. Kamu mungkin perlu mencari lokasi 
yang terbuka.

• Beberapa kemungkinan termasuk garasi, 
gimnasium, ruang kelas kosong, pusat 
komunitas atau ruang-ruang terbuka. 

 



LANGKAH KELIMA: TATA LETAK 
RANCANGAN
Tentukan tata letak desain pada parasut. Buat terlebih dahulu sketsa dengan pensil 
dan kemudian gambar dengan spidol permanen yang berwarna sama dengan warna 
gambar/cat. 

Tip: 
• Gunakan penggaris untuk garis-garis yang lurus
• Hitung dan gunakan 20 jahitan parasut untuk membagi area secara merata. 
• Buat lingkaran menggunakan jangka tali - tempatkan tali dengan lingkaran tepat di 

tengah dan minta seseorang untuk memegangnya dengan spidol atau tongkat. 
Kemudian gambarkan lingkaran yang dibutuhkan untuk desain dengan pensil di 
ujung akhir tali.

• Orang yang berjalan di atas parasut sebaiknya hanya menggunakan kaus kaki 
tanpa sepatu.

LANGKAH KEEMPAT: TEBARKAN 
PARASUT
• Pertama-tama letakkan kain pelapis (seperti kanvas, kain pelapis plastik dari toko 

cat atau toko perangkat keras, atau  seprai bekas) di bawah parasut karena cat 
akan merembes melalui parasut. Kamu perlu lindungi permukaan yang akan 
dikerjakan agar tidak meninggalkan karya seni permanen.

• Ikat kain penutup ke lantai atau tanah (dan satu sama lain jika ada beberapa). 
Gunakan selotip (lakban untuk merekatkan ke permukaan beton atau aspal) atau 
selotip lebar - berkualitas (untuk lantai kayu atau linoleum dalam ruangan) untuk 
merekatkan kain penutupnya - direntangkan sepenuhnya– ke lantai dan dan satu 
sama lain. 

 
• Tebarkan parasut di atas kain penutup. Kemudian gunakan selotip untuk 

merekatkan parasut ke bawah sehingga rata tanpa kerutan. Kamu dapat rekatkan 
di bawah setiap pegangan hitam, dari dua titik di sisi yang berlawanan dengan 
selotip di setiap tepinya.



LANGKAH KEENAM: 
PENGECATAN
• Gunakan warna cat rumah lateks atau cat akrikik yang terang dan kuat. 
• Jika cat terlalu kental, encerkan dengan sekitar 1 bagian air dan 3 bagian cat, 

sehingga dapat mengalir dengan mudah, namun masih dapat dengan 
digunakan untuk pengecatan dengan kuat.  

• Tuangkan cat ke dalam wadah-wadah -yogurt dan lakukan pengecatan 
menggunakan spons dan sikat bulu dalam berbagai ukuran. Kamu dapat susun 
wadah-wadah cat di atas selembar karton atau bagian atas kotak, daripada 
langsung meletakkannya di atas parasut jika menet es. 

• Mulai dari tengah dan tentukan jalur keluar.
• Jika ada tetesan, segera bersihkan dengan lap basah.
• Pastikan untuk meratakan area dengan cat yang menebal, agar bisa cepat 

kering.
• Jika telah selesai melakukan pengecatan, biarkan cat kering seluruhnya-selama 

mungkin. Di minggu pertama usahakan tidak menekan terlalu kencang atau 
melipatnya sehingga cat saling bersentuhan-gulung secara longgar dan jangan 
ditekan hingga berumur satu minggu. Cat baru masih sedikit basah dan saling 
menempel.



LANGKAH KETUJUH: PINDAHKAN 
DAN GUNAKAN! 
Ajak beberapa orang untuk berlatih sebelum acara publik dan rancang beberapa 
permainan parasut. Berlatihlah menarik parasut dengan kencang sehingga 
benar-benar rata dan mudah terbaca. Berlatihlah untuk memiringkan sisi belakang 
hingga setinggi dagu dan bagian depan ke bawah sambil berlutut sehingga dapat 
terbaca (dan diabadikan!) langsung dari depan. Mintalah fotografer untuk berdiri 
setinggi-tingginya ... di atas tangga, dinding, atap, dll.

Tambahkan permainan parasut bertemakan iklim:
• "Buat gelombang untuk keadilan iklim!" — buat gelombang/riak dengan parasut.
• “Bangkitlah bersama (umat manusia, bumi, gerakan, keadilan iklim, dll.)!” — semua 

mengangkat parasut. Ajak semua orang untuk  menghitung 1-2, 1-2, dll. — dan 
sambil tetap mengangkat parasut, teriakkan: “Tukar tempat 2!” ... kemudian semua 
orang #2 berlari ke bawah parasut, dan mengambil tempat masing-masing. Kamu 
dapat adakan pesta dansa singkat di bagian tengahnya.

• “Hentikan (Perusahaan Minyak Raksasa, energi kotor, fracking, kereta minyak, jalur 
pipa minyak/gas, dll.)” Tarik tepi parasut ke tanah. 

• Lemparkan bola dunia (seperti bola pantai—buat atau dapatkan secara online) dan 
lakukan permainan Save the Earth!



PEMBUATAN PERALATAN
Secara keseluruhan, musik, suara dan ritme merupakan 
fitur-fitur tambahan yang kuat untuk acara dan gerakan. 
Berikut beberapa alat musik sederhana yang dapat dibuat 
dari bahan-bahan yang mudah ditemukan. Gunakan untuk 
menambahkan sedikit ritme pada kegiatan pawai, parade, 
pertunjukan atau kegiatan bersepeda. 



• Ember, kaleng, pot 
• Tongkat 
• Potongan-potongan kain
• Pipa karet,  seperti selang tua
• Kaleng soda/pop, botol soda/pop
• Beras, kerikil atau biji-bijian
• Lakban
• Benang
• Potongan kayu yang rata
• Alat bor 
• Pisau atau gunting yang kuat  
• Potongan karton 

PERSEDIAAN



• Peralatan kecil ini sangat mudah dibuat dan dimainkan. Cukup potong dua botol 
soda plastik menjadi dua dan masukkan beberapa kerikil , beras atau biji-bijian 
di dalamnya. Tempelkan kedua bagian menjadi satu, rekatkan dan goncangkan.

• Dapat juga dibuat dari kaleng soda/pop. Masukkan kerikil, biji-bijian atau butir 
beras ke dalam kaleng dan rekatkan selembar karton seukuran bagian atas 
kaleng untuk menutup lubang. Kocoklah. 

• Buat sebanyak mungkin - terdengar hebat jika berbunyi bersama. Gunakan 
bahan yang berbeda dalam kaleng atau botol. Akan terdengar berbagai suara 
berbeda.

• Kamu juga dapat cat atau melapisinya dengan selotip dengan 
bermacam-macam motif. Kamu tentu tidak ingin tidak sengaja mempromosikan 
perusahaan multinasional yang tidak berperasaan.

SHAKER/MARAKAS



Drum mungkin adalah instrumen musik DIY yang paling baik (dan paling 
sederhana). Drum dalam jumlah banyak dapat memberi dampak BESAR pada 
suasana acara (jangan remehkan kekuatan ritme). Pelajari lebih lanjut cara 
membentuk koprs drum di bawah ini.

Alat drum kecil dapat dibuat dari kaleng dan dipukul dengan tongkat, kuas, paku 
besar atau koin. 

Drum ukuran medium dapat dibuat dari kaleng besar, ember atau pot bunga. Jika 
kamu membuat tali leher’ kamu dapat bebas bermain dengan kedua tangan sambil 
berjalan. Cara termudah adalah dengan membuat dua lubang, satu di 
masing-masing sisi drum (dekat dengan bagian atas) dan membuat tali dari 
potongan kecil kain. Ikatkan simpul seputar tongkat kecil di dalam drum agar kain 
tidak terlepas. Jika tidak ingin melubangi ember yang bagus, ikatkan tali karet di 
sekitar ember dan ikatkan talinya di situ. Pukul dengan tongkat.

Drum berukuran besarsama dengan drum ukuran medium namun lebih besar 
dan bersuara lebih keras! Gunakan tong, tong sampah, dsb. Untuk ini, kamu 
membutuhkan stik drum yang berbeda untuk suara yang lebih dalam. Rekatkan 
bola kain dengan erat pada tongkat yang kokoh (Bisa gunakan kaos kaki). Harus 
terlihat seperti paha ayam goreng. Selanjutnya: Pukul. Bum! Bum! Bum! 

DRUM



CLACKER
Clacker bersuara nyaring. Yang dibutuhkan untuk membuatnya hanya tiga potong 
kayu pipih (potongan terpanjang ~5 inci/12 cm), bor dan seutas tali. 

Bor dua lubang melalui setiap potongan kayu (lubang-lubang dibuat sebaris) dan 
kemudian masukkan tali melalui ketiga potongan dan melalui kedua lubang. Ikat 
secara cukup longgar sehingga bagian atas potongan samping tetap longgar - 
itulah yang membuatnya mengeluarkan suara.

TEROMPET PIPA
Terompet pipa sangat menghibur! Sungguh menghibur! 
Cukup siapkan sepotong pendek pipa selang atau selang plastik (kaku atau 
fleksibel) dan rekatkan bagian atas botol soda (atau kerucut karton atau corong) ke 
salah satu ujungnya. Mainkan seperti terompet. Suaranya terdengar seperti angsa.

Drum keranjang belanja
Letakkan  sekelompok drum, terompet, dan apa pun ke dalam keranjang belanja 
dan kamu akan menjadi band solo atau memiliki seluruh set drum yang mobil. 
Sangat berguna untuk sebuah pawai.

Sekarang mainkan orkestra! 



Jika ingin membuat lebih dari instrumen DIY kamu dapat juga mengundang atau 
membentuk korps drum! Berikut beberapa catatan tentang bermain drum! 

Bermain drum dalam demonstrasi dan acara dapat sesederhana mengundang 
beberapa pemain drum DIY untuk mencari lagu dengan ritme yang menarik dan 
berlatih bagian-bagian yang berbeda sebelum acara dimulai. Jika ada lebih 
banyak waktu dan energi, atur grup yang lebih besar untuk bermain drum, berlatih 
dan rencanakan instrumen, koordinasikan dengan penyelenggara dan minta para 
pemain drum untuk mengenakan warna atau kostum yang serasi. Berikut 
beberapa kiat.

KORPS DRUM

Kenapa drum?
Drum dapat membawa ritme dan energi yang meriah 
ke dalam acara. Pawai dan demonstrasi menjadi 
lebih hidup, agresif, konfrontatif, dan 
menyenangkan. Drum menyampaikan pesan "Bukan 
Rutinitas Belaka!" dan “Ayo Menari!” dalam bahasa 
universal. Grup drum mudah diatur dibandingkan 
dengan marching band yang melodius. Gangguan 
suara dapat meningkatkan risiko demonstrasi, 
secara legal dan tanpa- kekerasan. Drum dapat 
merangkul musuh ke pihak kita dengan 
membuktikan bahwa dunia modern ini belum 
merendahkan kita. Drum adalah alat klasik untuk 
mencairkan suasan rapat yang birokratis ketika 
kamu tidak mampu, atau tidak ingin, terlibat terlalu 
dalam. Lagu hanya menjadi sangat keras, dan ada 
pembatasan yang lebih ketat pada suara yang 
diperkuat daripada yang tidak diperkuat. Tidak ada 
yang bertanya mengapa orang membawa poster, 
dan pengeras suara untuk demonstrasi, tetapi drum 
secara historis juga menjadi media yang bermanfaat 
dalam perjuangan perubahan sosial, dan mereka 
bangkit kembali. 

 
Bagian tentang Korps Drum ini merupakan ringkasan dari manual yang lebih panjang yang 
dirangkum oleh Super Sonic Samba School. Untuk informasi dan bahan-bahan, ritme lebih lanjut, 
cara membuat drum dan peralatan serta banyak lagi kunjungi puppetista.org/drums/

https://www.sambasd.org/
http://puppetista.org/drums/


Etiket Bermain Drum
Sayangnya, drum juga dapat mengganggu organisasimu sendiri. Jika orang-orang 
tidak saling mendengarkan, suara musik akan menjadi buruk, dan orang-orang tidak 
akan menjadi bersemangat. Ada orang yang benar-benar tidak suka drum bahkan 
jika drum sangat atraktif. Selain itu, memainkan drum untuk demonstrasi sering kali 
berarti meningkatkan volume untuk mengganggu suatu acara atau menjangkau 
banyak orang, namun bagi mereka yang berada tepat di dekat para pemain drum, 
kebisingan dapat menyebabkan rasa sakit fisik dan kerusakan pendengaran 
permanen. 

Pahami kapan tidak memainkan drum
Dinamika sosial dalam demonstrasi berbeda dengan undangan terbuka untuk 
kelompok pemain drum. Permainan drum dapat digunakan sebagai bagian dari 
upacara atau ritual budaya -- dalam hal ini mungkin sebaiknya tidak mengundang 
semua orang untuk bergabung. Berbeda untuk aksi dengan tujuan utama membuat 
suara bising yang mengganggu. Perhatian lingkungan sekitar.

Memainkan lagu bersama
Permainan drum kerap kurang jelas pesannya, jadi berikan ruang bagi orang yang 
ingin menjelaskan masalahnya. Jika dapat melakukan pengaturan lebih awal, pilih 
orang dengan kemampuan ritme yang baik untuk memandu lagu sesuai ritmemu. 
Atau mintalah orang itu untuk mulai bernyanyi ketika drum berhenti bermain. Pastikan 
pemandu lagu paham mereka harus tetap berada di dekat drum, dan tidak berlari ke 
depan atau tertinggal. Setelah menetapkan pembawa lagu, berlatihlah untuk bermain 
drum di saat jeda ketika tidak ada nyanyian: “Rakyat [ba-bum] bersatu [ba-bum] tak 
bisa dikalahkan [ba-bum].”

Bermain di waktu yang lain
Permainan drum paling bermakna saat dimainkan berselang-seling dan disiplin. 
Menjengkelkan mendengar suara drum saat hening, penyalaan lilin, saat orang 
berbicara, atau bahkan saat orang bertepuk tangan (seakan-akan mengatakan 
bahwa ekspresi saya lebih penting daripada ekspresimu, karena suara saya lebih 
keras). Pemain drum yang tidak mengevaluasi lingkungan dan efek dari permainan 
drum mereka pada orang-orang bisa menjadi sangat menjengkelkan. Kebiasaan 
yang baik adalah menyimpan stik sampai kamu siap untuk bermain secara 
berkelompok. Orang sering menyebut hal ini sebagai aturan "Jangan ribut!". Cara lain 
untuk menyampaikannya adalah: "Dilarang bermain kecuali orang lain juga ikut 
bermain!".



Saat berbaris
Atur agar bagian drum tetap bersama. Jangan biarkan para pemain drum menjadi 
tersebar. Permainan secara serempak membutuhkan kemampuan saling 
mendengar dari grupmu, yang akan menjadi lebih sulit ketika makin berjauhan.

Di mana dapat menemukan drum?
Drum ada di mana-mana: ember, tong, botol air 5 galon, panci dan wajan. Hindari 
membawa stik drum yang terlihat seperti tongkat ke demonstrasi.

Di mana dapat menemukan para pemain drum?
Pemain drum juga ada di mana-mana, dan jika membawa drum ekstra ke acara 
demonstrasi, kamu dapat merekrut pemain di menit-menit terakhir untuk bermain 
bersama.  Idealnya,  bentuk grup inti untuk berlatih sebelum acara demonstrasi, 
saat mereka dapat berlatih ritme secara bersama-sama, dan mempelajari aturan 
yang telah diuraikan di atas. Pastikan untuk menjelaskan aturannya kepada 
semua orang yang membawa instrumen serta belum pernah berlatih bersama 
kelompok sebelumnya. 



PEMBUATAN BONEKA WAYANG
Boneka wayang seringkali dibuat sebagai representasi dari orang tertentu yang 
sering berukuran besar atau sama dengan ukuran aslinya. Berikut petunjuk cara 
membuat boneka wayang yang mirip dari bahan karton yang dapat ditempelkan 
pada tongkat dan digunakan sebagai boneka.

Kemiripan dari boneka wayang (dan boneka secara umum) adalah cara efektif 
untuk menarik perhatian tentang hal yang terkait dengan orang atau sekelompok 
orang tertentu (misalnya para politisi). Boneka wayang juga dapat digunakan 
dalam teater jalanan. 

Ada banyak cara untuk membuat boneka, terutama boneka yang besar , namun 
petunjuk ini ditujukan untuk boneka wayangdari bahan karton, karena sederhana 
dan relatif cepat pembuatannya.

Dalam petunjuk ini kami 
usulkan untuk memiliki foto 
kepala, atau kepala dan tubuh 
jika memungkinkan. Ini karena 
foto secara visual lebih menarik 
dan lebih mudah untuk 
mengenali orang tersebut. 



• Lembaran karton besar 
• Coba dapatkan alat atau kotak mebel
 

• Cetakan dengan resolusi tinggi seukuran orang (atau orang-orang) yang 
akan dibuat boneka wayangnya. 

• Dapatkan gambar dengan resolusi tinggi secara online atau pindai foto 
setidaknya dengan resolusi 300 dpi. Kamu tentu tidak ingin gambar yang 
terlihat berpiksel jika dicetak. 

• Putuskan apakah akan dicetak secara berwarna atau hitam dan putih.
• Kamu bisa cetakhanya bagian kepalanya dan menggambar bagian 

tubuh yang lain ataukamu dapat mencetak gambar yang meliputi 
kepala dan tubuh dan menggunakannya sebagai boneka. 

• Jika ingin mencetak bagian kepala dan tubuh, printer format besar 
adalah yang terbaik untuk pencetakan pada lembaran yang besar. Kamu 
dapat lakukan pencetakan format besar di percetakan dan jika 
anggaranmu lebih besar dapat mencetaknya berwarna. 

• Pilihan paling ekonomis adalah mencetak hanya bagian kepala di rumah.
• Jika tidak memiliki akses, atau anggaran, untuk pencetakan foto bagian 

kepala dan tubuh dalam format besar, opsi lainnya adalah mencetak 
gambar di rumah bagian per bagian dan kemudian menyatukan 
gambarnya. 

LANGKAH PERTAMA: 
KUMPULKAN PERSEDIAAN 



• Cat akrilik atau lateks 
Dapatkan cat rumah lateks dengan warna yang kuat atau cat akrilik dalam 
wadah besar (½-1 galon). Jika cat terlalu kental, encerkan dengan sekitar 1 
bagian air dan 3 bagian cat, sehingga mudah mengalir namun masih cukup kuat 
untuk pengecatan. Tuangkan cat ke dalam wadah yogurt ukuran quart dan 
gunakan spons/kuas bulu dalam berbagai ukuran. Susun wadah cat di atas 
selembar karton sehingga jika menetes, dapat segera dibersihkan dengan lap 
basah. Pastikan untuk meratakan area dengan cat tebal tempat cat berkumpul 
agar dapat lebih cepat kering.

• Kuas cat (dalam berbagai ukuran, dan pastikan kuas dalam kondisi baik - tidak 
berbulu) 

• Pisau dan bilah pisau ekstra
• Alas potong (atau permukaan untuk menggunakan pisau)
• Gunting
• Wadah yogurt untuk air can cat (beserta tutupnya)
• Campuran lem putih atau pasta 
• Kain tirai 
• Pensil
• Selotip (gulungan yang lebih lebar lebih baik, yang berkualitas untuk 

memastikan agar selotip dapat merekat)
• Penggaris
• Tongkat/tiang(8 kaki/2,5 m - dapat dipotong menjadi dua atau panjang yang 

lain)
• Pernis lateks atau media akrilik jernih(opsional - untuk mengecat lapisan 

bening guna meningkatkan ketahanan terhadap cuaca)
• Ikatan karet (dapat dipotong dari ban dalam sepeda bekas) 



LANGKAH KEDUA: TEMPEL, 
GAMBAR, POTONG
Foto bagian kepala dan tubuh yang dicat
• Gunting foto kepala dan tempelkan dengan 

lem putih atau pasta ke atas kertas karton.
• Gambar leher dan tubuh yang menempel 

pada kepala. Kamu dapat melebih-lebihkan 
pakaian atau fitur pakaiannya sebagai efek.

• Gambarkan bagian lengan secara terpisah. 
Kamu dapat gambar bagian kaki pada 
potongan karton yang sama dengan bagian 
kepala dan tubuh jika lembar karton cukup 
besar, atau digambar terpisah dan direkatkan 
pada langkah kelima. 

• Setelah seluruh bagian telah selesai 
digambar, gunting dari lembaran karton.

Foto bagian kepala dan tubuh
• Jika menggunakan cetakan bagian kepala dan tubuh, gunting gambar dan lem 

atau tempelkan di atas selembar karton. Kemudian potong dengan pisau. 

* Jika kamu mempunyai cukup lembar karton dan ingin agarboneka 
wayangmulebih tahan lama, potongbentuk kepala dan tubuh dari lapisan kedua 
lembaran karton, kemudian kedua lembar karton dapat direkatkan, seperti petunjuk 
untuk plang karton. 



Foto bagian kepala dan lukisan 
tubuh
• Buat dalam gambarmu lukisan 

bagian tubuh, lengan dan kakimu 
dengan cat akrilik atau lateks 

Foto bagian kepala dan tubuh
• Jika mencetak seluruh bagian 

kepala dan tubuh, cat dengan 
lapisan jernih untuk meningkatkan 
daya tahan terhadap cuaca (seperti 
campuran pasta jika bening, pernis 
atau media akrilik jernih). Ini sekadar 
opsional.

Jika mencetak gambar secara hitam 
putih, kamu dapat cat bagian atas foto 
untuk memberikan tambahan warna. 
Wash adalah cat yang encer, sehingga 
kamu tidak menutupi seluruh foto 
dengan cat tebal. Jika melakukan wash 
jangan buat terlalu encer sehingga 
merusak gambar. Uji wash pada 
selembar karton dan potongan foto 
sebelum mengecat boneka 
wayangnya. 

LANGKAH KETIGA: PENGECATAN

Biarkan agar cat kering sepenuhnya - selama mungkin. Di minggu pertama coba 
untuk tidak menekan terlalu keras atau melipatnya sehingga cat saling 
bersentuhan. Cat baru masih dapat sedikit lengket dan menempel satu sama lain.



Gunakan asesori untuk mendukung penyampaian pesanmu. Kamu dapat membuat 
asesori dari sisa-sisa karton atau alat peraga lainnyauntuk ditempelkan pada 
boneka wayang. Alat peraga dapat pula ditempelkan pada tongkat pegangan di 
bagian sampingboneka wayang. 

• Gelembung ujaran - Dapat digunakan menarik perhatian pada perkataan 
seseorang. Gunakan kutipan asli. Kutipan dapat ditulis pada plang karton 
dengan tongkat  terpisah. 

• Gelembung gagasan   – apa yang mereka sebenarnya pikirkan? Kamu dapat 
hubungkan bagian berbeda dari gelembung dengan kawat atau tongkat tipis di 
belakang potongan karton. 

• Uang  - Kamu dapat tempatkan gambar uang di tangan para politisi. Ini dapat 
dilukis atau dalam bentuk fotokopi. Jika kawat pengait dipasang pada bagian 
tangan, maka bagian ini dapat mudah dilepas. Perekat velcro juga dapat 
digunakan. 

• Label nama - Sebaiknya tempatkan label nama ’individu langsung di atasnya, 
jika orang tidak mengenalnya. Ini juga untuk memastikan nama-nama mereka 
tercetak dalam foto dan di surat kabar. 

• Plang - Boneka wayang dapat membawa plangnya sendiri. Tempelkan pada 
kedua tangan dan dapat diayunkan (misalnya  plang tulisan gaji $10.000.000).

• Kucing-kucing gemuk -  Boneka wayang bisa punya teman. Dengan siapa 
mereka menghabiskan waktu? Gambarnya dapat dibuat pada karton bertongkat. 

LANGKAH KEEMPAT: ASESORI



Siapkan semua bagian:
• Tubuh yang dicat dan foto bagian kepala, (dan mungkin kaki) dari selembar 

karton.
• Bagian lengan (dan mungkin kaki) sebagai potongan karton terpisah.

Tempelkan bagian lengan pada tubuh dengan ikatan karet (ban dalam sepeda 
yang dipotong-potong). Buat lubang kecil pada sendi-sendi tempat potongan akan 
ditempelkan dan buat ikatan melalui lubang-lubang. Buat ikatan besar di 
masing-masing sisi ikatan karet agar tidak terlepas. Dengan demikian lengan dapat 
bebas berayun dan digerakkan.

Pasang pada tiang
• Rekatkan tiang di bagian belakang menggunakan staples dan lem (tahan air jika 

akan hujan)  atau buat lubang-lubang kecil melalui karton di kedua sisi tiang dan 
masukkan ikatan karet melalui lubang dan sekitar tiang dan buat ikatan. Lakukan 
di tiga tempat pada boneka wayang. Hal ini bertujuan agar lembaran karton lebih 
kuat, kamu dapat tambahkan potongan karton ekstra antara tiang dan boneka 
wayang (ikatan karet juga harus melewatinya).Hal ini untuk mencegah agar 
karton tidak robek. 

LANGKAH KELIMA: PERAKITAN

• Jika menggunakanikatan 
karet untuk saling 
penempelan, tempatkan di 
area-area pakaian agar 
ikatan terlihat bersatu.

• Opsi tiang tangan, 
agar lengan dapat 
diangkat.



LANGKAH KEENAM: BAWA 
BERJALAN  
 Bagus pula menggunakan boneka wayang sebagai bagian dari rencana yang 
lebih besar untuk mengkonfrontasi seseorang atau menarik perhatian pada satu 
hal, sehingga kamu dapat secara strategis merencanakan hal ini sebagai bagian 
dari kampanye atau aksi.

Undang sebanyak mungkin sukarelawan lebih dahulu untuk membawaboneka 
wayang. Mereka dapat diminta untuk bertukar boneka selama acara jika boneka 
dipegang dalam waktu cukup lama. Berlatihlah berdiri dan kemudian berjalan 
bersama. Atur boneka wayang secara bersama di ruang yang mudah terlihat agar 
menjadi bagian dari kegiatan demonstrasi. 

Tempatkan visualisasi, asesori atau orang-orang lain di depan atau di bawahnya. 
Pegang boneka wayang  di atas ketinggian kepala sehingga seluruh tubuh/pesan 
dapat terlihat. Dapat juga menempatkannya di atas tongkat sepanjang 8 kaki/2,5 
m agar tetap terjaga ketinggiannya. Buat rencana koreografi dan kreativitas. 
Sebagai contoh , boneka dapat digerakkan, gerak lambat, gerakan tungal sekitar 
area, berbalik menghadap orang-orang/kamera/publik. Pembawa boneka bagian 
dari visualisasi/boneka, sehingga lebih baik jika mereka  dapat fokus melakukan 
hal ini dan tidak punya tugas lain. 



PEMBUA-
TAN 

BENDERA

PALANG

Bendera palang adalah kain 
bendera dilukis, distensil atau 
-disablon untuk dipasang pada 
tiang vertikal. Bendera ini 
mudah terlihat dan dibawa. 
Pembuatan sebanyak mungkin 
bendera palang dengan desain 
serupa dapat menciptakan 
dampak visual, yang dapat 
dibawa bersama-sama. 

Bendera palang dapat dibawa 
di atas kepala, sehingga juga 
menambah ketinggian 
sekelompok orang sehingga 
gambar dan pesan tetap dapat 
terlihat di tengah kerumunan. 

LANGKAH PERTAMA: 
KUMPULKAN PERSEDIAAN

• Bahan kain putih atau warna terang
Carilah kain muslin, katun, poliester atau kain 
putih lainnya yang ringan dan tidak melar 
seperti seprai bekas. Terkadang kain tua 
dapat diperoleh secara gratis dari hotel atau 
perusahaan binatu industri.



• Cat lateks atau akrilik 
Dapatkan cat rumah lateks atau akrilik dalam wadah besar (½-1 galon) dengan 
warna yang kuat. Jika cat mengental, encerkan dengan sekitar 1 bagian air ke 3 
bagian cat, sehingga dapat mudah mengalir, namun masih dapat digunakan 
untuk pengecatan dengan kuat.

Jangan gunakan cat berbahan dasar minyak karena sulit untuk dibersihkan, 
berbau kurang sedap dan lama keringnya. Cat tempera juga kurang cocok, 
karena tidak permanen dan akan luntur ketika bendera menjadi basah. 

• Batang kayu panjang
Tongkat kayu panjang yang tipis (sekitar 1 1/2 x 1/3 inci/38 mm x 8,5 mm)
Batang kayu panjang untuk menopang dinding plester dan terali pagar,  
sehingga dapat ditemukan di sentra-sentra kebun atau toko bahan bangunan. 

• Tiang kayu (8 kakipanjangnya, panjang 1x2 inci/2,44 meter, potongan kayu 25 
mm x 50 mm. Pastikan tidak ada bonggol besar yang mudah patah saat 
dibawa.  ) 

• Lakban 
• Kertas 
• Pensil dan spidol 
• Stapler dan isinya
• Kain tirai
• Kuas cat (siapkan dalam berbagai ukuran dengan kualitas baik - jangan yang 

berbulu) 
• Wadah yogurt bekas atau plastik  (beserta beberapa tutupnya) 
• Pita pengukur 
• Gunting
• Penggaris lurus(penggaris atau tongkat meteran) 
• Sekrup (3/4 hingga 1 inci/19 mm-25 mm) sekrup 'kepala rangka' (kepala mesin 

cuci) atau sekrup kayu atau lembaran -logam.
• Alat bor tanpa kabel 



• Bentangkan dan ukur kain. Ukur bendera sekitar 
24 x 40 inci/60 cm x 100 cm. (Termasuk 
tambahan ~6 inci/15 cm kain untuk dililitkan di 
bagian atas dan bawah tongkat.)

• Sesuaikan ukuran bendera agar dapat 
sepenuhnya memanfaatkan ukuran kain yang 
kamu miliki dan sesuai desain yang diinginkan. 
Mulai potong searah serat kain, dan kemudian 
potong kain sesuai ukuran. 

LANGKAH KEDUA: POTONG KAIN

LANGKAH KETIGA: STAPLE

• Buat meja pengecatan dari bahan kayu lapis yang 
tidak terlalu kasar dan letakkan di atas meja atau 
kuda-kuda, dan kemudian staple bahan bendera 
pada kayu lapis di keempat sudutnya, tarik 
erat-erat sehingga tidak ada kerutan. Dapat pula 
dilakukan dengan lakban.

• Jika tidak memiliki lembaran kayu lapis, kamu 
dapat bentangkan kain tirai di bawah bendera. 
Rekatkan kain tirai agar tidak bergerak dan 
rekatkan bahan bendera di atas kain tirai. 

LANGKAH KEEMPAT: DESAIN
Rancang desainmu - mula-mula di atas kertas, kemudian pada kain bendera. 

Tip desain: 
• Makin sederhana makin baik; tetap gunakan  kalimat pendek serta gambar 

sederhana yang berani agar dapat membuat pesan lebih kuat dan mudah 
dibaca. 

• Kontras warna terang/gelap juga dapat membuat agar lebih terbaca. Salah satu 
opsi adalah dengan mengecat warna terang pada seluruh bendera sebagai 
warna dasar, kemudian keringkan, dan gambar desainmu dan cat dengan 
warna yang lebih gelap.

• Ketika membuat rencana dan membuat desain pada kain pastikan menyisihkan 
kain lebih (6 inci/15 cm) di bagian atas dan bawah untuk dililitkan ke sekitar 
tongkat. 



LANGKAH KELIMA: 
PENGECATAN
• Tuang cat ke wadah plastik dan encerkan dengan sedikit air untuk 

memudahkan pengecatan, tetapi jangan sampai terlalu encer atau terlihat tipis. 

• Siapkan berbagai jenis kuas, termasuk kuas busa, sesuaikan kuas dengan 
ukuran huruf. 

• Setelah pengecatan desain, biarkan bendera mengering dan ambillah dari meja 
kayu lapis. 

• Kamu bisa pilih untuk menyablon atau melakukan stensil desain pada bendera. 
Ini sering dilakukan untuk desain dengan warna tunggal, sehingga setelah 
mencetak desain dasarnya pada setiap bendera, kamu dan sukarelawan dapat 
tambahkan elemen lukisan secara manual di setiap bendera.



LANGKAH KEENAM: PASANG DI TIANG

• Potong batang kayu sedikit lebih pendek dari lebar kain, sehingga tidak terlihat 
atau menjadi tajam. 

• Gunakan stapler untuk menjepit tepi kain ke bagian tepi luar dari tongkat. 
Gulung tongkat dua kali dan staple erat kain ke tongkat. Gunakan staple ukuran 
¼ inci/6 mm atau lebih pendek dari ketebalan kayu, guna menghindari tepi-tepi 
yang tajam. Ulangi langkah ini di bagian atas dan bawahsetiap bendera.

• Kemudian pasang tiang bendera vertikal menggunakan sekrup Phillips dan alat 
bor tanpa kabel untuk mengencangkan bagian tengah dari ujung atas dan 
bawah kayu bendera pada tiang bendera vertikal. Dapat dipasang di tempat 
untuk memudahkan transportasi atau menggabungkan hingga 4-6 per bundel 
untuk transportasi dan pengangkutan ke lokasi.
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• Minta orang untuk 
membawa 
bendera-bendera ke 
tempat acara atau aksi, 
atau atur dengan 
membagikannya 
kepada peserta dan 
kumpulkan lagi di akhir 
acara. 
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• Ketika bendera sedang dibawa, cek apakah bendera berada di lokasi terbaik 
menghadap ke arah yang tepat. Pertimbangkan untuk meminta petugas 
untuk berbaris atau berkelompok, atau dengan beberapa gerakan koreografi 

• Mereka dapat membuat visualisasi yang mengesankan, terutama dengan 
menempatkannya tepat di belakang pembawa spanduk yang dibawa di 
bawah kepala mereka.



Plang karton adalah cara yang mudah dan efektif untuk 
membawa papan poster persegi ke tingkat berikutnya! Kamu 
dapat gandakan dampaknya dengan membentuk lembar 
karton untuk mengomunikasikan pesan selain melalui teks 
atau gambar. Kamu dapat membuat serangkaian plang karton 
untuk dibawa bersama-sama. 

PEMBUATAN PLANG 
KARTON



• Karton (Lembaran lebih besar lebih baik)
• Pisau dan bilah pisau ekstra
• Alas potong (atau permukaan untuk penggunaan pisau)
• Gunting
• Stapler
• Cat akrilik atau lateks 

Cat rumah lateks bekas cocok digunakan untuk pembuatan plang karton. Kamu 
dapat juga gunakan cat akrilik (jenis yang digunakan para seniman dan tersedia 
di sebagian besar toko seni). Jangan gunakan cat berbahan dasar minyak 
karena sulit untuk dibersihkan, berbau kurang sedap, serta lama keringnya. Cat 
tempera juga tidak cocok, karena bukan permanen dan akan luntur jika plang 
karton menjadi basah. 

• Kuas cat (siapkan berbagai ukuran dan pastikan kondisinya bagus, misalnya 
tidak berbulu) 

• Wadah yogurt untuk air dan cat (dengan tutupnya, jika ada)
• Kain tirai
• Pensil
• Kertas
• Selotip (gulungan lebih lebar lebih baik ; jangan gunakan selotip paling murah 

karena sering tidak dapat merekat dengan efektif)
• Lem kayu atau lem putih 
• Penggaris 
• Tongkat atau tiang (Antara 1-2,5 m, 3-8 kaki - berdasarkan tinggi plang yang 

kamu inginkan)

LANGKAH PERTAMA: KUMPULKAN 
PERSEDIAAN



• Rancang gambar pada kertas bekas dan kemudian gambar sesuai skala pada 
plang karton. Gunakan penggaris untuk membuat garis lurus berjarak sama. 
Untuk lingkaran, kamu dapat gambar keliling ember besar, penutup, atau 
gunakan pensil yang diikatkan pada benang seperti jangka..

• Gambar dan potong sisi pertama, kemudian jiplak bentuknya ke lembaran 
karton lainnya untuk membuat sisi kedua. (Dengan demikian kedua sisi menjadi 
simetris ketika nanti direkatkan satu- sama lain) Pastikan setiap teks atau 
gambar dicetak pada karton di bagian dalam dari papan dan sisi yang bersih 
dari karton pada bagian luar dari papan. 

• Potong karton dengan pisau dengan bilah yang tajam dengan alas potong di 
bawahnya, atau gunakan gunting yang kuat. 

• Jika membuat banyak plang karton, kamu dapat terus menggunakan menyalin 
versi aslinya. 

• Jika membuat sesuatu seperti bunga matahari, tiang dapat difungsikan sebagai 
batang dan kamu dapat tambahkan dedaunan dari karton di bagian bawah 
tiang. 

LANGKAH KEDUA: GAMBAR DAN POTONG 
SESUAI BENTUK

Berikut langkah-langkah pembuatan plang karton dua sisi, yang merupakan 
rancangan yang bagus karena pesan dapat dibaca dari bagian depan dan 
belakang dan plang jadi lebih kokoh. Plang karton dapat juga dibuat satu sisi 
dengan lebih cepat dan sederhana, jadi putuskan jumlah waktu yang kamu miliki 
dan apakah papan akan sering digunakan. Demo dalam video berikut ini dimulai 
pada sekitar menit 1:25. https://vimeo.com/161333820

https://vimeo.com/161333820


• Cat latar belakang dengan cat akrilik atau lateks. Cat kedua sisi dan bagian 
tepinya. Tergantung pada kualitas dan opasitas cat, kamu  mungkin 
membutuhkan dua lapisan cat. 

• Cat semigloss paling baik untuk menahan hujan!  
• Tiangnya dapat juga dicat agar penuh warna! 

LANGKAH KEEMPAT: CAT LATAR 
BELAKANG 

LANGKAH KETIGA: REKAT DAN 
TEMPELKAN 
• Pertama rekatkan kedua lembar karton menjadi satu. Gunakan lem putih atau 

lem kayu di dekat bagian tepi dan rekatkan kedua potongan menjadi satu. 
Sisakan sekitar 5 cm/2 inci yang tidak direkatkan di bagian bawah - bagian ini 
merupakan bukaan untuk menyelipkan tongkatnya. Tandai dengan pensil di 
bagian luar papan sehingga kamu tahu letak bagian yang tidak direkatkan. 

• Selanjutnya gunakan selotip (lebar 2 inci/5 cm) untuk merekatkan sekitar tepi 
yang dilem, sisakan bagian yang tidak dilem untuk tiang. Rekatkan sebagian 
selotip ke satu sisi, dan lipat sebagian lagi ke sisi lain dari plang. Potong selotip 
dengan gunting dan hindari menyobeknya agar tepinya tetap terlihat rapi. 



Setelah bagian latar belakang kering, cat teks dan 
semua detil, seperti pesan yang kamu gunakan, atau 
detil dari obyek. Gambar desainmu di kertas terlebih 
dahulu. Cat dan stensil cocok untuk pembuatan 
papan pesan. Buat dekorasi di kedua sisi papan 
sehingga dapat terbaca dari dua arah. 

• Cat
Buat kontras tajam antara warna latar belakang dan 
warna teks agar teks tampak jelas. Gunakan slogan 
atau kalimat pendek dan berani. 

• Stensil 
Jika membuat banyak plang karton dengan ukuran 
dan pesan yang sama, buat stensil dari desainmu. 
Kemudian kamu dapat gunakan cat semprot atau 
roller untuk menstensil desain pada plang karton. 

LANGKAH KELIMA: TAMBAHKAN 
TULISAN DAN DETIL 



LANGKAH KETUJUH: 
BAWA!

VIDEO MENARIK  -  Membuat 
Plang Papan yang Menghibur
https://www.youtube.com/wat
ch?v=5Ww3px3YmlQ&ab_chan
nel=TheCenterforCulturalPow
er

• Kamu dapat gunakan tongkat rata 
atau bulat dengan panjang berapa 
pun, namun makin panjang akan lebih 
baik guna mengangkat plang di atas 
kepala di tengah kerumunan. 

• Untuk pemasangan tongkat, buka 
bagian bawah plang yang tidak dilem 
dengan hati-hati dan selipkan tongkat 
di antara lapisan, hingga ke bagian 
atas plang. Jika selotipnya robek atau 
tiang sulit diselipkan, kamu dapat 
potong bagian atas tiang menjadi 
ujung bersudut 45 derajat dan/atau 
menempelkan selotip di bagian ujung 
agar plang dapat dipasang dengan 
mudah. Jika akan menempelkan 
dedaunan pada tongkat, gunakan 
staple dan rekatkan.

• Kamu dapat menstaple tongkat jika 
terasa longgar, namun jika ingin agar 
tongkat dapat mudah dilepas (untuk 
kebutuhan transportasi atau 
penggunaan kembali) jangan distaple 
hingga siap digunakan.

• Beberapa plang dapat tetap dipegang 
tanpa tongkat sebagai variasi , 
tergantung jenis acara.  

LANGKAH KEENAM: 
PASANG KE TONGKAT

• Siapkan semua plang karton sebelum 
berangkat ke acara. Akan terlihat 
menarik jika ada grup pembawa plang 
karton yang berdekatan untuk 
memberikan dampak visual yang 
kuat. 

• Pastikan kamu memfoto dengan 
bagus plang karton untuk dibagikan 
beberapa di media sosial! 



Spanduk mungkin cara paling umum untuk menyampaikan 
pesan. Spanduk dapat dengan mudah membuat pesanmu 
jelas terlihat oleh orang-orang yang lewat dan dalam foto. 
Spanduk banyak kegunaannya dan dapat dipegang, 
digantung, dibentangkan, diangkat atau 'diletakkan di atas 
tanah'. Spanduk dapat digunakan dalam rapat umum, pawai, 
sebagai latar belakang atau digantungkan pada pagar atau 
jendela. 

PEMBUATAN 
SPANDUK 
LUKISAN 



• Bahan Kain
• Apa pun dapat digunakan: seprai tempat tidur, kain tirai, kanvas. 

Potongan kain kecil dapat dijahit bersama untuk membuat spanduk 
besar. Kain yang lebih tebal umumnya lebih mudah untuk digunakan.

• Terkadang kain lama dapat diperoleh secara gratis dari hotel atau 
perusahaan binatu industri.

• Gunakan kain warna apa pun - latar belakang berwarna dapat menonjol 
dan menambah suasana atau energi yang kamu ingin bangkitkan. Kamu 
juga bisa warnai kain dengan cat rumah yang dicampur dengan air. 

• Apa pun warna kainnya, penggunakan cat dengan kontras yang sesuai 
dapat membuat 
spanduk mudah dibaca (misalnya warna terang atau gelap di atas kain 
putih/terang 
atau cat warna terang di atas kain warna gelap).

LANGKAH PERTAMA: 
KUMPULKAN PERSEDIAAN



• Cat lateks atau akrilik 
Pilih cat rumah lateks atau akrilik dalam wadah besar (½-1 galon) dengan 
warna terang yang kuat. Jika cat terlalu kental, encerkan dengan sekitar 1 
bagian air ke 3 bagian cat, sehingga dapat mengalir dengan mudah namun 
masih dapat untuk pengecatan dengan kuat. Kamu dapat tuangkan cat ke 
wadah yogurt ukuran quart dan gunakan spons/kuas bulu dalam berbagai 
ukuran. Pastikan untuk meratakan area dengan cat menebal tempat cat 
berkumpul agar dapat cepat kering.

Jangan gunakan cat berbahan dasar minyak karena sulit dibersihkan, bau 
kurang sedap dan lambat mengering. Cat tempera juga tidak cocok, karena 
tidak permanen dan mudah luntur ketika spanduk menjadi basah. 

• Kuas cat 
Kuas cat apa pun dapat digunakan. Gunakan kuas yang kecil untuk pembuatan 
detil dan kuas besar untuk  
menutupi area yang luas. Kamu dapat gunakan kuas bulu atau kuas busa. 
Simpan kuas dalam air atau bersihkan segera setelah selesai digunakan agar 
cat tidak mengering pada kuas sehingga dapat merusak kuas. Gunakan kuas 
dengan kondisi yang baik (tidak berbulu).

• Kertas (untuk pembuatan sketsa ide-ide) 
• Pensil 
• Kapur tulis 
• Spidol permanen (untuk menggambar desain)
• Wadah yogurt bekas atau wadah plastik dengan beberapa tutupnya
• Pita pengukur
• Gunting
• Laptop dan proyektor (opsional - jika ingin memproyeksikan dan menyalin 

desain spanduk) 
• Pita atau paku payung (untuk menggantungkan spanduk jika akan 

memproyeksikan gambar atau menempelkan bahan kain di atas tanah)
• Kain tirai (untuk menjaga kebersihan lantai dan mencegah menempelnya 

spanduk)
• Mesin jahit (opsional - jika akan membuat spanduk besar yang membutuhkan 

beberapa potong kain yang disatukan atau perlu membuat jahitan ke tiang atau 
merapikan bagian tepinya)

• Grommet (opsional - jika spanduk akan dipasang untuk digantungkan)
• Tali (opsional - jika spanduk akan digantungkan)
• Tiang (opsional - jika spanduk akan dipasang pada tiang) 



LANGKAH 
KEDUA: 

BUAT 
RENCANA

Waktu: Pembuatan spanduk membutuhkan lebih banyak waktu daripada yang 
kamu bayangkan! Buat jadwal pembelian bahan-bahan, pembuatan, pengecatan, 
pengeringan cat, pemasangan perangkat dan pemasangan sistem penahan atau 
pembawa.

Anggaran: Apakah ada cukup uang untuk pekerjaan dan bahan yang dibutuhkan? 
Anggaran dapat menentukan ukuran dan lokasi poster.

Ketika membuat rencana 
spanduk, pertimbangkan hal-hal 
berikut:

Lokasi: Di mana dan bagaimana 
spanduk akan digunakan? 
Bagaimana kondisi lingkungan 
(angin kencang, cuaca lembap, 
dsb.)?

Ukuran dan skala: Seberapa 
besar kebutuhan spanduk agar 
dapat  terlihat, terbaca, serta 
menciptakan dampak pada lokasi 
tempat spanduk akan digunakan? 
Spanduk sebesar 10 m/32 kaki 
dapat terlihat kecil jika skala latar 
belakangnya cukup luas. Survei 
lokasi sebelum pembuatan 
spanduk! 

Pesan: Buat yang pendek dan 
menarik. Uji pesanmu di hadapan 
orang-orang sebelum membuat 
komitmen. Pastikan agar pesan 
masuk akal bagi target pembaca 
dan masyarakat umum, tidak 
hanya bagi pihak internal.

(Langkah Kedua: Buat Rencana (teks dari Ruckus Society  - 
ruckus.org/training-manuals/manuals-checklists/creative-direct-action-visuals-manual/ )

https://ruckus.org/training-manuals/manuals-checklists/creative-direct-action-visuals-manual/


Coba temukan area yang cukup luas untuk membentangkan spanduk ketika 
sedang dikerjakan. Jika spanduk benar-benar sangat besar, lebih besar dari 
tempatmu, cat bagian per bagian dan tunggu sampai masing-masing bagian 
mengering sebelum digulung dan mengecat bagian yang berikutnya.

LANGKAH KETIGA: RUANGAN 

LANGKAH KEEMPAT: TEKS DAN 
RANCANGAN

Jika kamu berpartisipasi dalam acara yang terkoordinasi secara nasional atau 
global, mungkin telah ada slogan dan grafik yang siap digunakan. Potong kain 
spanduk agar sesuai skala templat. 

Jika kamu membuat desain sendiri:

• Buat sesederhana mungkin dengan elemen grafik dan teks yang jelas dan 
komunikatif. 

• Gunakan warna-warna yang kontras (terang dan gelap) agar spanduk lebih 
mudah dibaca.

• Jika mengecat latar belakang berwarna, kerjakan terlebih dahulu, tunggu hingga 
kering dan kemudian buat huruf-hurufnya di atas latar belakang. Hal ini 
biasanya lebih cepat daripada harus mengecat latar belakang di sekitar 
huruf-huruf. Lakukan pekerjaan yang lain sambil menunggu latar belakang 
menjadi kering atau beristirahatlah! 

• Pastikan dimensi desain atau templat sesuai dimensi poster! 

Menulis teks secara manual: 

• Bentangkan kain spanduk rata di atas tanah atau meja dan kencangkan 
ujungnya dengan selotip, atau dengan menjepitnya ke potongan kayu lapis besar. 
 
• Ukur panjang area tempat teks yang akan ditulisi pada kain spanduk.

• Beri ruang pada sisi-sisinya untuk grommet, pasak, tali atau peralatan 
pemasangan atau penggantung lainnya. 



• Setelah memberi tanda pada areanya,  tulis secara manual huruf pada area 
yang ditentukan, mula-mula dengan pensil atau kapur tulis dan kemudian 
dengan spidol permanen. (Kapur tulis cocok karena dapat dengan mudah 
dihapus, namun hati-hati karena tidak mudah luntur! Pensil tidak luntur, tapi 
tidak mudah dihapus dari kain, karenanya usahakan agar menulis secara 
halus.)

• Dapat juga digunakan metoda grid untuk memindahkan desain. Kamu buat grid 
pada desain pada kertas, dan kemudian buat grid lebih besar berdasarkan 
skala kain serta gambar desain kotak per kotak grid pada kain. 

• Akan membantu jika mulai dengan menghitung dan membuat sketsa di kertas 
dan kemudian memperbesarnya sesuai ukuran spanduk. 

• Hitung jumlah huruf (ditambah spasi antar kata) pada teks spanduk. 

• Bagi total area teks berdasarkan jumlah huruf pada teks. 
• Huruf-huruf yang pipih seperti i dan I hanya membutuhkan separuh area 

sedangkan huruf-huruf yang lebar seperti w dan m mungkin 
membutuhkan area seluas satu setengah kali 

• Kamu dapat tandai 'area' dengan halus menggunakan pensil atau kapur tulis 

• Jika ada gambar atau grafik, perhitungkan area yang kamu butuhkan. 

• Kamu dapat ukur setiap baris teks secara berbeda jika berbeda pula 
panjangnya, atau jika ada bagian teks utama dan subteks. 



Menata teks dengan 
proyektor: 

• Ketik dan rancang teks dengan menggunakan program pengolah kata atau 
grafik di komputer yang dihubungkan dengan proyektor digital. Pastikan bahwa 
ukuran desain teks sesuai dimensi spanduk. 

• Gantungkan kain spanduk pada dinding dan proyeksikan teks ke spanduk yang 
telah diatur agar sesuai ukurannya. Kamu mungkin perlu mengatur 
proyektornya. Jika ada keterbatasan seberapa jauh proyektor dapat diletakkan, 
kamu dapat ubah skala program grafik untuk dapatkan gambar dengan ukuran 
yang sesuai pada dinding. 

• Mungkin perlu menyalin teks dalam dua bagian. Jadi setelah menyalin bagian 
pertama, pindahkan gambar pada komputer, kemudian pindahkan kain atau 
pindahkan proyektor, atur lagi dan salin bagian terakhir.

• Salin huruf-huruf pada kain dengan pensil terlebih dahulu dan kemudian dengan 
spidol permanen atau langsung dengan spidol permanen jika kamu telah 
berpengalaman dan yakin!  



Sekaranglah saatnya untuk mengecat spanduk. Jika ada beberapa warna atau 
rencana yang kompleks akan membantu jika memiliki 'peta' atau menulis dengan 
pensil di dalam masing-masing huruf warna yang harus digunakan. Ini berguna 
bagi siapa pun yang membantu dalam pengecatan spanduk sehingga tahu warna 
cat apa dan di mana!

Tempatkan kain tirai di bawah spanduk, karena cat bisa merembes melewati kain 
yang tipis, atau bekerjalah di atas permukaan yang boleh kena cat.

Tip kuas 
• Sesuaikan ukuran kuas dengan ukuran area yang akan dicat - kuas yang lebih 

kecil untuk bagian detil atau garis tipis dan kuas lebih besar untuk mengisi area 
yang luas. Gunakan kuas yang tajam (tidak berbulu) atau kuas busa untuk garis 
dan tepi-tepi yang bersih. 

Tip cat  
• Penambahan sedikit air pada cat akan membantu agar cat dapat lancar 

mengalir di atas kain.  Cobalah kombinasi apa yang terbaik untuk cat dan kain. 
• Cobalah bereksperimen dengan campuran warna cat, kamu bisa terkejut 

dengan begitu banyak variasi yang dapat diperoleh dari hanya beberapa pilihan 
warna. Makin berani makin baik. Kamu perlu menarik perhatian dan tunjukkan 
seberapa bersemangatnya gerakan ini.!

• Jika ingin agar spanduk terlihat sangat rapi, kamu dapat gunakan selotip di 
sekitar garis pengecatan. Pastikan selotip tertempel erat untuk mencegah 
kebocoran. Kemudian lepaskan selotip setelah   pengecatan  selesai.

• Biarkan cat kering seluruhnya sebelum menggulung atau melipat spanduk.

LANGKAH KEEMPAT: PENGECATAN



• Pasang spanduk sesuai rencana dan sampaikan pesanmu ke khalayak! 

• Jika spanduk akan dibawa di tengah tiupan angin kencang, dapat dibuat 
lubang-lubang berbentuk u kecil pada spanduk agar angin dapat melewatinya 
daripada harus menahannya berkibar tertiup angin. 

• Jika membuat beberapa spanduk lebih kecil dengan visual serupa, kamu dapat 
bawa spanduk tersebut bersama-sama sebagai bendera. 

• Untuk rincian tentang cara menggantung spanduk (penguatan, pemancangan 
dan penggantungan) lihat di 
https://ruckus.org/training-manuals/creative-direct-action-visuals/

LANGKAH KELIMA: PASANG DAN 
GUNAKAN 

Panduan ini memberikan petunjuk untuk spanduk yang dicat. Ada banyak cara lain 
untuk membuat spanduk. Kamu dapat membuat huruf-huruf dari kain, lakban, atau 
cat semprot. Kamu dapat membuat huruf dari tempelan huruf. Walaupun poster 
kain yang dicat merupakan hal yang penting dan sangat berguna, ada banyak 
cara untuk berkreasi dengan pesan dan teks! 




